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KATA PENGANTAR 

Proyck Pcngkajian dan Pcmbinaan Nilai-nilai Budaya (P2NB), 
di li ngk unga n Kantor Wi la yah Dcpa rtc m en Pe ndidika n da n 
Kcbudayaa n Propinsi Jawa Baral, dalam tahun anggaran 1994/1995 
hc rkesempatan untuk mcnerbitkan buku-buku berjudul : 

Dampak Pembangunan Pendidika,n tc rhadap Kehidupan Sos ia l 
Buda ya Masyarakat di Jawa Baral (Studi Kasus Masyaraka t Desa 
Majaset ra di Kecamatan Majalaya, Ka bupa ten Bandung). 

2 Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasa r) terhada.p Ke hidupa n 

Sosial Buda ya Masyarakat di Jawa Ba ra t (Studi Kasus Masyara ka t 
Desa Pangalengan di Kecamatan Pa ngalenga n, Ka bupatc n 

Bandung). 

3 Dampa k Globalisasi Informas i terhadap Keh idupa n Sosia l Buda ya 
Masyaraka t di Jawa Bara l (Stud i Kasus Masya ra kat Desa Cila m­
peni di Kecamatan Katapa ng, Kabu pa ten Band ung) . 

Naskah buku-buku tersebut merupakan has il pe nclitian da n pc­
nu lisa n tim ya ng ditunjuk o leh Proyck Penel itia n Pengkaj ian dan 
Pcmbinaan Nilai-nilai Buda ya Jawa Baral ta hun 1993, yang pen ulisan­
nya tclah dikc rjakan sesuai dengan pegangan ke rja . Namun dcm ikia n, 
ka mi menyadari bahwa .hasil penelitian yang dibukukan in i mas ih 
te rasa be lum mencapai kesempurnaan . Kr it ik da n saran dari berbaga i 
p1 ha k yang bersifat membangun sangat kam i harapkan, sebaga i dasa r 
pcnyempumaa n pada penelitia n selanjutnya. 

Terwujud nya usaha ini tida k lain berka t ada nya kepercayaa n dari 
Di rcktora t Scjarah dan Nilai Tradisional, D irc ktorat Jendcral Ke­
budayaan, dan kcrja sama yang baik dari bcrbagai pihak yang te rliba t 
d 1 dalamn ya . Untuk itu , kam i mcngucapka n tcrima kasih . 

Akh ir kata, mudah-mudahan pcnerbita n bu ku-buku ini berman fa at 
da la m usaha menggali serta melestarikan kebudayaan daerah, mem­
perkuat kebudayaan Nasional serta menunjang pemba ngunan bangsa. 

Ba ra t, 

ill 



SAMBUTAN KEPALA KANwIL 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROVINSI JAWA BARAT 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa kebudayaan yang ada di Indonesia 
sangat banyak corak dan ragarnnya. Keanekaragaman itu merupakan suatu 
kesatuan yang utuh dalam wadah kebudayaan nasional, sesuai dengan 
falsafah hidup bangsa Indonesia yang menjelma dalam nilai-nilai luhur 
Pancasila (Bhineka Tunggal Ika). 

Untuk melestarikan warisan nilai-nilai budaya luhur bangsa kita, 
perlu adanya usaha pemeliharaan kemuniian atau keaslian budaya 
bangsa jangan sampai terbawa oleh arus kebudayaan asing. 

Adanya usaha yang telah dan sedang dilaksanakan oleh 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,Ditjen Kebudayaan melalui 
Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nitai.:.Nilai Budaya (P2NB), dengan 
cara melakukan penelitian dan pencetakan naskah basil penelitian 
kebudayaan daerah, merupakan langkah yang tepat dalarn rangka 
menggali, melestarikan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya luhur 
bangsa Indonesia. 

Saya menyarnbut dengan gembira atas kepercayaan yang 
diberikan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Ditjen Kebudayaan 
kepada Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB) 
Jawa Barat, dalarn tahun anggaran 1994/ 1995 untuk menerbitkan tiga 
buah buku yang berjudul : 

I . Darnpak Pembangunan Pendidikan terhadap Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa 
Majasetra di Kecarnatan Majalaya, Kabupaten Bandung). 

2. Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) terhadap Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat di Jawa Baral (Studi Kasus Masyarakat Desa 

Pangalengan di Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung). 
3 Dampak Globalisasi lnformasi terhadap Kehidupan Sosial Budaya 

Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa Cilampeni di 
Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung). 
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Naskah ini merupakan suatu pennulaan dan masih dalam tahap 
pencatatan, yang mungkin perlu disempurnakan pada waktu yang akan 

datang. Namun demikian, saya mengharapkan dengan terbitnya buku 

ini akan dapat melengkapi kepustakaan juga bermanfaat bagi 
kepentingan pembangunan bangsa dan negara, khususnya pemba­
ngunan kebudayaan. 

Akhimya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyelesaian proyek ini. 

Bandung, Desember 1994 

NIP. 130143600 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bcrdasarkan data scjarah dapat dikcta hu i bahwa masya rakat In­
donesia s udah mcngcnal lcmbaga ckonom i ya ng d iscbut pasa r scja k 
bcbcrapa abad yang lalu . Pasar yang mcru pa ka n pusa t kcgia ta n jua l­
bcli itu biasanya (1) tcrletak di tempat yang mud<1h didata ngi dari 
herbaga i a rah; (2) bcrlangsung pada wa klu-w aktu tertcn lu ; dan (3) 
mc ngutamakan jual-bcli bcnda kcperlua n hidup schari-hari un tuk 
kcluarga . Pada masa yang lcbih kcmudia n, scja lan dcnga n kian bcr­
la mbahnya luntutan dan pcrkcmbangan masyara ka t, di bcbcrapa tem­
pat tcrtentu , biasanya di kota-kota bcsar, mula i tumbuh pasa r yang 
mclakuka n kcgialan sctiap saa t a tau sekurang-kuran gnya selama o ra ng 
he lum tidur. 

J ika pada masa awal tcrbcntuknya lcmhaga pasa r, kcgia tan jual­
bcli ilu lcbih cendcrung bcrupa tukar-mcn ukar, pada masa yang kc­
mudian itu terjadi pertukaran antara barang dengan sejumlah uang 
te rtcntu ; a ta u uang dcngan sejumlah barang tcrtentu . Dengan dcmikian, 
ji ka pada masa awal yang terjadi adalah kcgiatan antara sesama 
produsen, selclah dikcnal alat tukar berupa ua ng, lerjadilah kcgia lan 
a ntara produscn dan konsumen. 

Dalam pada itu mengingat bahwa pada dasarnya masyara kat Indo­
nesia adalah masyarakat petani, maka barang atau komod iti uta ma 
yang biasa diperjualbelikan di pasar pun umumnya adalah bara ng­
barang hasil pertanian. 

Dalam kehidupan modern, lembaga pasar bahkan kemud ia n 
sa ngat berperan. Bolch dikatakan bahwa kemajuan atau kemunduran 
ta raf hid up masyarakat dari segi ekonomi sangat ditentukan oleb Iem­
baga pas~r itu. Keadaan demikian tentulab merupakan sesuatu yang 
menarik ur.tuk diteliti . Sejumlah masalab dapat dikemukakan, dan 
ke mudiar. dicoba untuk dijelaskan dalam kaitan langsung atau tidak 
la ngsung dengan dampak pembangunan ekonomi (pasar) terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat di Pangalengan, Provinsi Jawa 
Ba rat. 
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Pcrmasalahan yang timbul dari pcmbangunan ekonomi yang bcr­
talian dcngan pasar tcrscbut bcrtumpu pada fenomcna pasar scbagai 
aspck kcgiatan dan tcmpat tcrjadinya asimilasi berbagai la tar belakang 
budaya, karcna pasar mcrupakan tcmpat transaksi jual bcli di antara 
produscn, distributor, dan konsumcn yang tcrjalin dalam kchidupan 
pasar. 

l.2 Tujuan 

Pcnclitian mcngcnai lcmbaga pasar ini, bcrtujuan untuk mem­
pcrolch kctcrangan dan jawaban alas scjumlah masalah yang pcrlu 
dikcmukakan tcrutama yang bcrhubungan dengan dampak pcm­
bangunan ckonomi (pasar) tcrhadap kchidupan ckonomi dan ke­
hidupan sosial budaya masyarakat di Pangalengan. Sclain itu, untuk 
mcmpcrolch gambaran mcngcnai lcmbaga pasar dan khazanah pustaka 
mcngcnai ha! itu. 

1.3 Ruang Lingkup 

Untuk membatasi masalah yang dikaji, topik, dan objck penclitian 
dapat dibatasi tcrutama hanya pada kurun waktu sepuluh tahun ter­
akhir. 

l.4 Kerangka Berpikir 

Pembangunan nasional yang bcrtujuan untuk meningkatkan 
kescjahteraan hidup pcnduduk lahir batin secara berimbang telah mc­
maksa pcmerintah untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam proses produksi, transportasi , dan komunikasi. Penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam proses produksi antara lain telah 
mcmperlancar proses pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi 
yang siap pakai. Proses produksi dengan menerapkan ilmu pe­
ngctahuan dan teknologi modern terscbut menuntut modal yang besar 
dan pengelolaan yang intensif. Dengan sendirinya orientasi produksi 
pun harus disesuaikan. Kalau semula penduduk masih hid up bertumpu 
pada teknologi sedcrhana dan sekadar menghasilkan barang untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari, kini mereka harus 
menghasilkan surplus untuk dijual ke pasar guna mendapatkan uang 
¥ang diperlukan bagi pembelian barang yang tidak dihasilkan sendiri 
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ata upun scbagai pcmbayar pajak. 

Pcrkcmbangan ckonomi pasar yang mcngg unakan mata uang sc­
ha gai sarana pcnukar satuan harga yang mcmpcrmud.ah transaksi tida k­

la h mcrupakan hat yang istimcwa. Akan tctapi, bagi kcbanyakan 
masyarakat yang masih hidup c.lalam sistem cko nomi subsistcnsi, pcr­
kcmhangan ckonomi pasar itu mcnimhulkan rca ksi sosial yang cuku p 
kcras. Kcn yataan itu mcluas sampai pac.la pcngcrahan tcnaga kcrja 
ya ng scmula biasa dilakukan dcngan goto ng- royong sccara bcrgil ir. 

Pcngcrahan lcnaga kerja kini lcbih banya k di la kukan dcngan sistcm 
upah , sampai-sampai open field dalam mcnua i pac.li yang mcrupakan 
mc kanismc sosial untuk mcngatasi masa su lil (paccklik), kin i dilaku­

ka n c.lcnga n sistcm buruh pcrorangan. 

Tic.lak pclik lagi hahwa pcrkcmbangan ckono mi pasar tclah mcluas 
pc ngaruhnya tcrhac.lap scktor-scktor kchidupan sosia l buc.laya di luar 
ckonomi . Untuk kcpcrluan itu pcrlu dikaj i s ampai hcrapa jauh pc­
nga ruh cko no mi (pasar) dan bagaimana c.la m paknya tcrhac.lap kc­
hid upan cko nomi dan kchidupan sosial budaya masyarakat d i dacra h. 
Kaj ian in i dipcrlukan scbagai hahan mas ukan untuk mcmpcrkcc il 
kcmiskinan dcngan mcngcmbangkan kch ijaksa naan yang dapat d i­
tc ra pkan untuk mcmbuka pcluang masyarakat di dacrah dalam mc­
ni ngkatkan kcsejahtcraan hic.lup dan pcran scr la mcrcka dalam pcm­
ha ngunan nasional. 

J .5 Metode dan Teknik Penelitian 

Pcnclitian mcnggunakan mctode deskripsi dcngan khususnya mc­
ma nfaatkan data kualitatif yang diperoleh mclalui teknik observasi 
dan wawancara mcndalam schingga dipcrolch jaringan ekonomi da n 
jaringan sosial budaya untuk mengctahui pola hubungan produsen, 
ba ndar, dan konsumen. 

Wawancara dilakukan tcrhadap 28 informan yang terikat langsung 
dcngan permasalahan penelitian ini, sepcrti a pa rat dcsa, petugas pasar, 
dan warga masyarakat, sedangkan observasi tcrbatas dilakukan pada 
saa t hari pasar yang berhubungan cft!ngan terjalinnya hubungan antara 
p rodusen, distributor, dan konsumen. 

3 



1.6 Lokasi Penelitian 

Dcsa Pangalcngan, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten 
Bandung, mcmiliki pasar tcrbesar di Kccamatan Pangalcngan. Dengan 
dcmikian sccara tidak Jangsung dapat mcmberikan pengaruh terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat di Kecamatan Pangalcngan. 

4 



BAB II 

CAMBARAN UMUM DAERAH 
DAN MASYARAKAT DESA PANGALENGAN 

2. 1 Keadaan Alam 

Dcsa Pangalcngan mcrupakan salah satu dcsa yang tcrmasuk 
w ilayah Kccamatan Pangalengan, Kabupatcn Bandung dan Provins i 
fa wa Baral. Jarak Dcsa Pangalcngan kc Kantor Kecamatan Panga­
lcngan kurang lebih 0,5 Km, jarak kc kantor Kabupaten Bandung 
ku rang lcbih 32 Km, dan jarak 

0

ke lbukota Provinsi Jawa Baral kurang 
lcb ih 45 km. Dcsa Pangalengan meliputi 19 RW dan 106 RT, 
ya kni : 

1. R W 01 Warung Awi 10. RW 10 Ciawi 

2. R W 02 Bab Parki 11. R W 11 Jublcgan 

3. RW 03 Alun-Alun 12. R W 12 Jublcgan 

4. R W 04 Sidamukti 13. RW 13 Laksana 

5. R W 05 Cisangkuy 14 . R W 14 Sukamenak 

6. R W 06 Ps. Grahan 15. RW 15 Sukamcnak 

7. RW 07 Grahan 16. R W 16 Cibcureum 

8. RW 08 Anyar 17. R W 17 Langbong 

9. R W 09 Lg. Kondang 18. R W 18 Ciwidara 

19. RW 19 Cinyiruan 

Secara geografis Desa Pangalengan berbatasan dengan : 

Sebelah Utara Desa Margamulya 

Sebelah Sclatan 

Sebelah Baral 

Sebelah Timur 

Desa Margamekar 

Desa Pulosari 

Desa Margamukti 

Luas Desa Pangalengan seluruhnya kurang lebih 589,946 ha, 
ya ng sebagian besar berupa pertanian scluas 351,573 ha dan sisanya 
berupa fasilitas umum Ualan, makam) serta pemukiman. Dari da ta 
tersebut tampak babwa sebagian besar merupakan tanah pertanian 
yang ditanami bermacam sayur-sayuran seperti kol, kentang, tomat, 
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cabai, lobak. Dcsa Pangalcngan potcnsial pcnghasil sayur-mayur 
karcna ditunjang oleh lctak gcografis dacrahnya, yaitu berada di 
kctinggian kurang lcbih 600 sampai dengan 2.300 meter dari per­
mukaan air taut. Kcadaan ini bcrdampak tcrhadap iklim yang dingin 
sehingga suhu udara bcrkisar antara 15 dcrajat sclsius (titik tcrcndah) 
dan 24 derajat sclsius (titik tertinggi) . Suburnya tanah ini juga di­
pcngaruhi olch curah hujan yang dalam satu tahun mcncapai 2.968 
milimctcr, schingga mcrupakan dacrah basah. 

Dcsa Pangalcngan mcrupakan dacrah pcgunungan yang bcrbukit, 
tcrbukti Dcsa Pangalcngan terletak antara Gunung Tilu (sebclah 
Utara), Gunung Malabar (sebclah Baral), dan Gunung Wayang 
(scbclah Timur). Olch scbab itu konstur tanahnya bcrbukit-bukit, 
bcrombak dan bcrgunung. Kcsuburan Dcsa Pangalcngan ini karena 
mcmiliki bcrbagai jcnis tanah scpcrti Alluvial (cndapan lumpur yang 
subur), jcnis Lactocal, jcnis Padsork dan jcnis tanah Andosol. Ke­
s uburan ini juga ditunjang olch ban ya kn ya al iran sungai, scpcrti Sungai 
Cilaki, Cisangkih, Cibeurcum, dan Cisuruti . 

2.2 Penduduk 
Berdasarkan data tahun 1992jumlah penduduk Desa Pangalcngan 

tcrcatat 16.141 orang, te rdiri dari 7 .997 orang laki-laki dan 8.144 
orang wanita . Adapun jumlah Kepala Kcluarga (KK) ada 4 .024 KK. 
Pada label I akan dijclaskan jumlah penduduk Desa Pangalcngan 
menu rut R W dan KK. 

TABEL 1 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT RUKUN WARGA DAN 

KEPALA KELUARGA TAHUN 1991 

RW (Rukun Warga) Jumlah Penduduk Jml. KK (Kepala Keluarga) 

Warung Awi 830 186 
Bab. Parki 907 202 
Alun-alun 871 194 

Sidamukti 1.054 237 
Cisangkui 929 200 
Ps. Grahan 1.229 307 
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Ps. G rahan 989 261 
Bah. Anyar 887 251 
Lg. Kondang 2.029 252 
B(:J b. Laksa na 1.268 348 
C iaw i 757 173 
J ub legan 791 189 
J ub lcgan 1.021 231 
S ukamcnak 882 242 
S ukamcnak 825 232 
Cihcurcum 6 15 261 
Lo ngbong 569 264 
C iwidara 495 231 
C iny irua n 194 61 

Jumlah 16.1 41 4.024 

Sumhcr : Monografi Dcsa Pangalcngan lahu n 1992 

Tingkal pcndidikan scbagian bcsar pcnduduk Dcsa Pangal cngan 
sa mpai lingkal Sckolah Dasar (SD). Nam un dcmik ian mcrc ka yan g 
mc namalkan Sckolah Lanjul Tingkal Alas (SLTA) dan Pcrguruan 
Ti nggi (PT) cukup banyak. In i mcngisya ralkan bahwa masyarakat 
Dcsa Pangalcngan sudah mcnganggap pen ting pcndidikan bagi putra­
pu trinya. Bahkan ada kebanggaan bila orang tua bisa menycko lahkan 
ana knya sampai pcrguruan tinggi. Sebagia n besar mereka me nghara p 
ana knya berhasil dalam pcndidikan, sebab dc ngan demikia n dapal 
mcnjadi lauladan dan mcmbanlu adik scrla o rang luanya . Mereka 
ya ng lelah lulus SLTA, ada yang melanjulkan ke perguruan linggi 
d i Bandung baik swasla maupun negeri. Jarak da ri Desa Panga lengan 
kc kola Bandung relalif dekat (32 km), seh ingga memilik i animo 
tinggi untuk melanjulkan ke perguruan linggi. Sampai saat ini mereka 
ya ng lelah meraih gelar sarjana ada 57 orang dan gelar sarjana muda 
102 orang. Hal ini bisa dilihat pada label 2 berikut ini : 
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TABEL 2 

PERINCIAN JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT 
PENDIDIKAN TAHUN 1992 

Tingkat Pendidikan F 

Taman Kanak-Kanak (TK) 126 

Sekolah Dasar 6.106 

SMP I SLTP 5.212 

SMA I SLTA 1.686 

Akadcmi 102 

Sarjana 57 

JUMLAH 13.289 

Sumbcr : Monografi Dcsa Pangalcngan tahun 1992 

% 

0,95 

45,95 

39,23 

12,68 

0,76 

0,43 

100,00 

Prasarana bidang pcndidikan di Dcsa Pangalcngan hanya tcrdapat 
gcdung TK, SD, SLTP, dan SLTA. Jika ingin melanjutkan ke tingkat 
pcrguruan tinggi umumnya mereka pergi ke kota Bandung. Prasarana 
yang dikclola Pcmcrintah hanya SD (13 gedung) dan 1 gedung SLTA. 
~edang yang dikelola swasta ada 2 TK, 2 SLTP dan 1 SLTA. Jika 
dilihat dari prasarana pendidikan yang ada, bisa dikatakan bahwa 
Desa Pangalengan cukup maju di bidang pendidikan. Hal ini terbukti 
dari banyaknya penduduk yang menamatkan sckolah SD (45%), SLTP 
(39%), dan SLTA (12%). 

Untuk kegiatan sosial masyarakat Desa Pangalengan terdapat 
beberapa sarana umum antara lain 1 balai desa, 1 pasar induk, 2 
lapangan sepak bola, 10 lapangan volly, 4 lapangan bulu tangkis, 9 
lapangan tenis meja, dan 1 gedung kesenian. Adapun sarana peri­
badatan terdapat 19 buah mesjid, 37 mushola dan 1 buah gereja. 
Sedangkan sarana kesehatan hanya terdapat 1 buah depot obat saja, 
di samping posyandu dan balai pengobatan umum. 

Masyarakat Pangalengan sebagian besar memeluk agama Islam, 
kemudian Kristen, J<atolik, Budha, dan penganut kepercayaan pada 
Tuhan Yang Maha esa. Adapun perincian penduduk menurut agama 
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bt~a U1t 1nal pada label .) di hawah ini : 

TABEL 3 

J UMLAH PENDUDUK MENURUT AGA MA TAHUN 1992 

A G A M A F 

Is la m 16.042 
Kris te n 57 
Ka tho l ik 13 
Bud ha 26 
Pc nghayat T uhan YM E 3 

JLI MLAH 16.1 41 

S umbc r : Mo nogra fi Dcsa Pa nga lc ngan tah un 1992 

99,38 
0,36 
0,08 
Cl, 17 
0,01 

100,00 

Dar i T abet 3 di a las tampa k ba hwa scbag ian bc~a r (99%) masya ra kat 
Dcsa Pan gal c nga n me meluk agama Isla m . Olch sehab itu sega la 

~ c~ u a t u y;1n g mc nyan g kut p c ngc ta huan , s ika p dan pcr il aku m a­

S) araka l Panga lc ngan scla lu bc rhuhungan d e ngan kctuhana n da n 
S y;1riat ls bm. Aga ma Is la m be na r-benar mc ras uk dala m sc t iap aspc k 

kch idu pa n bati n masyara kat Pangalcngan a ta u mas yaraka t S unda 
pada um umnya. Namun demikian, mcsk i aga ma Is la m suda h mcn ­
dasa ri scbag ia n bcsar mas yarakat Pa ngalcnga n, mas ih mcm il iki ke ­
pcrca y aa n lc rhadap al a m gha ib . Mas yara ka t Dcsa Panga lc nga n 
pcrcaya kcpada adanya a la m ghaib ya ng c rat h ubu nga nnya de nga n 
kc h idupan ma nus ia. M c rcka pc rcaya pada wak lu yang baik da n ya ng 
buru k dcnga n cara pcrhitungan tertc ntu . Sc la nj utnya hari ba ik ata u 

buru k itu dapa t mcmbawa akiba t bai k ata u b uruk pada ke h idupan . 
J uga s eha g ia n kecil pe ta ni D csa Pa ngalc nga n mas ih m elakuka n 
upacara-upaca ra pe rta nia n sebe lum pa n en dc nga n tuj ua n aga r berhas il 

pa nc nnya . 
Untu k ma ta pcnca harian , scbagian mas yara ka t Desa Panga lc nga n 

bc ke rja sebaga i pe tani say ur-mayur di perkebuna n. Na mun, sebagia n 
bcsa r dar i mereka merupakan buruh tani dan hanya sebagia n keci l 

saja yang menjadi petani pemilik. Upah te naga buruh tani d i Desa 
Panga lenga n berkisar antara Rp 1.000,00 sampai Rp 2.500,00 pe r 
harinya. Bekerja di kebun mulai pukul 7.00 pagi sampai pukul 14.00 
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siang atau menurut istilah setempa t disebut de ngan "dhukci r" ya ng 
art inya bedhuk ngacir (waktu d luhur pulang). Sebagian besar tenaga 
buru h tani nya adalah wanita ya ng mengcrjakan pc nyia ngan , mc na nam 

dan mcnca ngkul. Scdangkan buruh tani laki-laki biasa nya mcmikul 

(mcngangkut) hasil panen. Pekcrjaan mcmikul ini biasanya dilakukan 

sccara borongan denga n upah Rp 2.500,00 sebab ka lau dihitung harian 

mcrcka merasa rugi. Scdangkan upa h te naga kcrja wanita rclatif" lebih 

rendah yaitu Rp 1.000,00 per hari , sebab dianggap pckerjaan wanita 

(menyian gi, mcnanam) leb ih ringan daripa da pckerjaa n laki- lak i. 

Mcmikul dianggap lcbih bcra t karcna lebi h hanyak mcngeluarkan 

tcnaga. Bcrbcda dcngan pctani di sawah, mencangkul di sawah biasa 

dil akukan o leh laki-laki karena mcmbutuhkan tenaga kua t (tanah yang 
dica ngkul s;mgat dalam dan bcrulang-ulang). Scda ngkan pctan i say ur­

may ur di Dcsa Pangalengan, menca ngku l ta nah biasa d ilakukan olch 
wa n ita karena tanah yang d icangkul tidak beg itu dalam sehingga 
tidak mcmcrlukan tc naga kuat. Tenaga kcrja wan ita ini tidak terbatas 

ibu-ibu rumah tangga saja me lainkan juga pa ra remaja yang putus 

scko lah . K<.ilau loka s i perkebunan ja uh, mcreka diang kut dcnga n tru k 

unt uk pulang pcrgi . Adapu n pcrincian pcnduduk mc nurut da ta pen­
ca ha rian dapat di lihat pada label 4 di bawah ini : 

TABEL 4 

JUMLAH PENDUDUK 
MENURUT MATA PENCAHARIAN TAHUN 1992 

Mata Pcncaharia n F 

Pcgawa i Ncgcri Sipil 186 

ABRI 19 
Swasta 316 
Wiraswasta pedaga ng 976 
Pe tani 161 

Pe rtukangan 87 

Buruh tani 3.019 

Pensiunan 436 
Lain-lain 46 

JUMLAH 5.306 

Sumber Monografi Desa Pangalengan tahun 1992 

10 

% 

3,50 
0,35 

5,96 
18,39 

3,03 

1,64 

56,87 
8,21 
0,87 

100,00 



I l.iri ta hcl 4 tampak bahwa 56r/c wa rga Dcsa Pangal cngan bckcr_Ft 

s bagai huruh tani dan ha nya scdik it yang mc nja di pclan i pc m il i1' 
( '.\6rlr) . Scdangka n 1W/r mc rc ka hckc rj a scbagai pcda gang, yak ni 
hnju:tlan Ji pasar, mcm huka wa rung, toko. rcsto ran (warnng maka n) 

d.1 11 scba gainya . 

D; il am bida ng kcschalan Desa Pangalenga n me m pu nyai sarana 

;1n ta ra lai n 1 apotc k depot obat, posyand u da n hal ai pcngobatan um um. 

·1 c naga doktcr 4 o rang, te naga pcra wat 6 ora ng . tenaga bidan 3 oran g. 

d 1kun hayi 11 ora ng Jan dukun khilan 5 ora ng. Penduduk Dcsa 

P.rngalcn ga n s ud a h han yak yang ikut Kelu.1rga Berc ncana (KB). Kc-

1 1rga Bcrcncana in i dapa t dijalanb n dcnga n berbagai c;1ra yak ni 
mc ngemhangkan pi! , IUD, suntik, ko nd o m, M OP, M O W , KB mandi ri . 

Ha l ini dapa t dilihat pada la bel 5 di bawa h tn1 : 

TABEL 5 

PERI NCI A N PENGG UNAAN KONTRA EPSI AS EPTOR 
KB TAHUN 1992 

k n is Kon lr:1scpsi F 

Pi! 895 
ll 1D 632 
Su ntik 579 
Ko ndo m 9 
MO P 24 
MO W 84 
KB Ma ndir i 2.223 

JUM LAH 4.446 

Su mhcr : Monografi Dcsa Pangalcngan lah un 1992 

20, ] 3 
14,21 
13,02 

0, 21 
0,53 
1,89 

50 

100,00 

Da ri label 5 lampak masyara kat Desa Panga lenga n sudah c uk up 
sadar mela ksanakan KB meskipun sebagia n bcsar mcnggunakan KB 
ma ndiri. 

2.3 Bahasa 

Bahasa termasuk salah satu unsur kebudayaan yang bersi fat 

universal. Sederhana tingkat kebudayaan a ta u pe radaban suatu bangsa 
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pasti _ mcmiliki bah<.isa tcrtentu sebagai alat kom·unikasi dan ada 
hubungannya dcngan ta ta kclakuan di lingkungan pcrgaulan. Scpcrti 
halnya masyarakat Pangalcngan dialek bahasa Sunda merupakan 
bahasanya . 

Masyarakat Dcsa Pangalcngan merupakan pendukung kebudaya­
an Sunda yang mencmpati salah satu bagian dacrah Jawa Baral atau 
Pasundan . Scbagai salah satu bukti yang mudah dikctahui adalah 
bahasanya. Mcreka mcnggunakan bahasa Sunda scbagai alat komuni­
kasi verbal sehari-·hari . Scpcrti diketahui bahwa hakasa Sunda mcm­
punyai undak-usuk basa (tingkat bcrbahasa), yaitu tingkat s'osial 
berbahasa dalam masyarakat Sunda. Bahasa Sunda yang dipakai sc­
karang mengandung tingkatan scjalan dcngan pclapisan sosial yaitu 
adanya basa kasar, basa sedeng dan basa lemes. Hal ini discbabkan 
adanya pengaruh Mataram yang da tang di tatar Sunda. 

Bahasa schari-hari tcrutama dalam suasaRa yang tidak rcsmi bagi 
masyarakat Pangalcngan adalah bahasa Sunda kasar atau sedeng. 
Bahasa ini diucapkan olch orang-orang yang scpadan umurnya atau 
olch orang yang lcbih tua tcrhad ap orang yang lcbih muda. Lain 
halnya kalau kaum muda mcnghadapi orang yang lcbih tua hams 
menggunakan bahasa Sunda lemes. Bahasa Sunda lemes ini dianggap 
lcblh halus dan sopan. Jadi penggunaan bahasa Sunda itu sangat 
tergantung dcngan siapa yang dihadapinya, Scmakin dihormati yang 
diajak bicara semakin lcmbut tutur katanya. Bila scseorang mencgur 
atau ditcgur orang yang belmn dikenal atau baru dikenal, praktis 
akan menggunakan b~hasa Sunda sedeng sebagai pcnghormatan. Apa­
bila seseorang mcngha'dapi orang yang sangat dihormati maka otomatis 
akan menggunakan bahasa Sunda lemes. Secara singkat bisa dikatakan 
bahwa dcngan bahasa yang dipakai, maka. dapat diketahui tingkat 
pcrgaulan mcreka atau siapa yang dihormati atau menghormati . 

2.4 Kehidupan Keagamaan 

Sebagian besar (99%) masyarakat Desa Pangalengan memeluk 
agama Islam. Hal ini bisa dilihat banyaknya mesjid (19 buah) dan 
(37 buah) mushola Mesjid biasanya milik masyarakat umum yang 
didirikan secara gotong royong dengan biaya swadaya masyarakat. 
Sedangkan mushola biasanya milik pribadi yang didirikan dekat rumah 
a tau kebun supaya mudah untuk beribadat. Sedangkan mesjid biasanya 
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PER P l ~ ' f{ 

DIR E I (, • , • < H & 

IL l t- " » S10'- AL 

,1 lla di lc nga h pcrkampungan alau lcpi jalan da n pasar. 

Mcskipu n mcrcka laat heraga ma Is la m, kc h iasaa n-kehiasaa n yang 

d ilakukan o lc h ncnck moyang !clap dijalan kan . Tataliparan ti karuhun 
va kni kchiasaa n (adat) dari ncnck moya ng lc!a p dilakukan scjalan 
dcngan kchid upan heragama. Mcs kipu n mcrcka ya ng mclakuka n 

"udah mul ai bcrkurang (scbagian kecil pe ndu duk saja) da n pclak­
-.a naan upacaranya mulai bcrubah (discrdchanakan) . Adapun bcbera pa 
kchiasaan (adal) yang mas ih dilakukan seka ra ng adalah : 

Kch ia-.aa n mcmbakar kcmc nyan dala m upaca ra pc rlanian, khus us­
nya j ika mula i mcmclik hasi l (panen). Mc mba kar dupa kcmcnya n 
ini bc rlujua n untuk mcng has ilkan pancn yang baik . Mcn uru l salah 
-.cor:1ng informan, scscp uh Dcsa Pangalcngan, Bapak Oyi, kcmen ya n 
adala h jcnis baluan yang bcrasa l dari ta nah . Tana h mcng ingat ka n 
kila dcng;rn manusia yang bcrasa l dari la nah, tanaman juga tumbuh 
cJ a ri ta nah . Scdangkan api acJalah ~apsu ya ng cJapat bcrsifal ba ik atau 
bu ruk. Dcnga n dibakarnya kcmcn ya n akan tc rc ium bau haru m, da ri 
kc haruman in i aka n bc rubah hal-ha l huru k mc njadi baik. Olch schab 
1tu cJa lam mc rnulai scsualu upacara scla lu d ida hului dcngan rncmha kar 
kcmcny:1n yang diiringi dcngan doa-doa da ri aya t suci Alquran. Scpc rli 
d; ilam upacara pcrlanian yang selalu diiring i dcngan doa "Kanjcng 
S ulai man ... hanlulah karni ... agar tanama n ini tidak diganggu olc h 
hama dan pancnan bcrhas il ba ik ... ". Mcnuru l in forma n, kcpcrcayaa n 
1lu mcmang bcrbau animismc lapi hak ika tn ya adalah Is la m. Asap 
da ri dupa kemcnyan ini juga dipcrcaya unluk mcnganlarkan doa-doa 
agar sa mpai pada yang di alas. Dcnga n dcm ikian, me mbakar kcmenya n 
1ni scbcnarnya mcrupakan simbolis ~ar doa-doa nya dapal dikabulkan 
ol ch ya ng di a las, scsuai dcngan sifal asap yang selalu memb umbu ng 
linggi ke alas. 

Kcbiasaa n mcmbual scsaji,juga masih dilakukan o lch masyaraka l 
Dcsa Panga lc nga n. Scpcrti halnya dalam upaca ra pcrtanian sebel um 
pa ncn, mcreka membuat sesaji bunga lujuh macam warna, rujak­
rujaka n tujuh macam da n nas i lumpe ng. Setelah doa selesa i, biasanya 
scsaji te rscbut dimakan bersama . Sesaji ini d itujukan kepada Tuhan 
Yang Mahaesa dengan tujuan agar berhas il panennya. 

Sela in upacara pertanian, masyarakat Desa Pangalengan j uga me­
Ia kukan upacara yang bertalian dengan daur hidup. Berkailan dengan 
lingkaran daur hid up ini, setiap manusia di dunia mengalami peralihan 
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tingkat hid up. Pcralihan tingkat hid up ini dilihat pada masa kclahiran, 
pcrkawinan Jan kcmatian . Saat-saat pcralihan ini o lch masyarakal 
dianggap pen uh bahaya, olch scbab itu diadakan scbmatan. Sclamatan 
atau upacara ini bcrtujuan untuk mcnolak hahaya yang dianggap mc­
ngancam kcbcradaan indi vidu yang bcrsangkutan. Dalam mas yarakat 
Pangalcngan, upacara kclahiran sclalu dilakukan. Bahkan scjak dalarn 
kandungan mcrcka s udah rnclaksanakan upacara demi kcsclamatan 
ihu dan anaknya. Upacara bayi dalarn kandungan dilakukan pada 
saat bcrusia tujuh bulan (1 i11gkeha11) . Sctclah bayi lahir, diadakan 
scla rnatan pllput pllsellr (putus tali pusar). Ernpat puluh hari kcrnudian 
diadakan upacara potong ra mbut. Sctclah anak bcsar juga diadakan 
11yepita11 yakni upacara khitanan. 

Unt uk upacara pcrkawinan, masyarakat Pangalcngan mcngang­
gapnya paling pcnling di an tara upacara pcralihan yang lain. Upacara 
pcrkawinan ini diadakan cukup mcriah tcrutama rncrayakan pcr­
kawinan anak pcrlarna. Pada masa dahulu, pcmilihan jodoh i;litcntukan 
olch orang tua. Narnun sckarang. pcrnilihan jodoh ditcntukan olch 
anak itu scnd iri . Nikahkel/11 (upacara pcrkawinan) sclalu diadakan 
dcngan upacara adat Sunda. 

Sclain kclahiran dan kcrnatian, masyarakat Dcsa Pangalcngan 
rncngcnal upac<1ra ya ng bcrkailan dcngan kcrnatian. Kcmatian adalah 
pcralihan manusia dari alam pana kc alam baka. Olch scbab itu agar 
rob orang yang rncnin ggal sclarhat dalam pcrjalanan ditcrima olch 
Tuhan Yang Maha Esa, maka diadakan scrcntctan upacara scpcrti 
bcrikut ini: 

1. Upacara hajat tiluna, yakni upacara sctclah tiga hari mcninggal 
dunia . 

2. Upacara tujllhna, yakni upacara tujuh hari sctclah mcninggal 
dunia. 

3. Upacara matang puluh, yakni upacara cmpat puluh hari sctclah 
meninggal dunia . 

4. Upacara natus, yakni upacara 100 hari setelah kcmatian. 

5. Upacara mendak Laun, yakni upacara kcmatian setiap tahun. 

Dcmikian beberapa kebiasaan yang masih dilakukan oleh masya­
rakat Dcsa Pangalcngan, ya ng tidak bisa melepaskan adat dari Ieluhur­
nya. Meskipun taat mcnjalankan agama Islam, tatali paranti karuhtm 
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ll'l:tp dila"ukan seja lan dcngan kchidupan hcragama. Mcmang sua tu 
"ch iasaan (ad at) s ulit ditingga lkan karcna sudah bc ra kar kual di 
.., 1n uha ri m;1syaraka t Pangalcngan. Trad isi ya ng tc lah diwarisi turun 
lL murun 111i sclalu dipcgang tcguh unt uk dila ksa nakan mcs kipu n 
sc"ara ng kaum muda mulai mcninggalkannya 

2.5 Latar Bc lakang Scjarah Desa Pangalcngan 

Masyar;1"al Indonesia mcrupakan masvarakat agraris yang ma yo ­
r1t;1s pcnduduknya bcrcocok t;1nam. Dcm ikian pul a haln ya dcngan 
pc nduduk Dcsa Pang;tlcngan. scjak zaman dahulu tc rkcn al scbagai 
pc t:rni Sa) ur- mayur. Di sa mping itu, dac rah Pangalcnga n juga dikcn.il 
'-L haga i prmluscn !ch dan kina yang tcrkcnal scjak i':11nan pcnjajahan 
Hl'L1n da . B;1h" :1T1 scL1rang sudah dikcnal scha ga i pcnghasil susu sa pi. 
Da ri kcdua jcnis pcrkcbuna n ini dacrah P;inga lcngan mcmiliki scjarah 
':mg kha s d:1n tumbuh scbagai ccrita tu ru n- mc nurun . 

Mcnurut ccrit:1 or:mg tua, hahwa talkala tanah Pas undan diku;1 s.1i 
nk h S ul Lin Ag ung d:1ri Mataram. Jae rah P;111galcngan tcrmasuk dacrah 
kd;. u:1s;i;111n)a. P;1da waktu it u y;1ng mcnj ;1 d i hupati Bandung adal :1 h 
[)cmang Adis ut ra. Tahun 1811 Dcmang Adisutra mcnycrahkan kl'­
~ 1asa an11 \ a kcp;1da pcmcrintah Bclanda yang d 1pimpin olch Dac ndcls. 
:-.c lanjutn\'a Dacndcls mcmcrin tah kan Bupat i Bandung (waktu it 1) 
R. A. W iran;1takus um;ih dan R. lndrija d1 rdj a untuk mcm1 ndahkan 
1huko ta Kabupatc n Bandung dari Daycu hkolo t kc Dalam Kaum 
Band ung). Hal ini dimaksudkan agar ibukota Kabupatcn Ba nd ung 

dc kat dcng:1n jalan raya , yang da ll!m scjarah tcrkcnal dcngan scbutan 
Ja lan Dacndc lcs. Pcmindahan ibukota Kahupatcn Bandung itu tcrjadi 
p;1Ja tang.gal 23 Mei 1811. 

Konl>n kctika itu R. Aria Natancgara ;a ng mc nj adi \Vcda na 
Banja ran mcmcri ntahkan pcmbukaan tanah hulan di scbclah sclatan 
l'cmb ukaan huta n ini mcndapal bantuan da ri Embah Esti dan Emhah 
'J urhayin . Sclanju tnya tcrwujudlah scbua h perka mpungan yang dibcri 
na ma Pangalcngan . Pada Wl!klu itu Mangun dia ngkat scbagai Lurah 
Dcsa Pangl!lcngan yang pcrtama. Sctelah kc luar Undang- undang 
Agrar ia Bcla nda tahun 1870, maka mcmbanjirlah moda l asing Belanda 
kc da crah Pangalcngan dengan cara mcmbuka pcrkebunan dcngan 
hak Erfakhnya . Secara berangsur-angsur le reng gunung dan hu tan 
di buka olch bangsa Bclanda dan mcnjclma menjadi dacrah per-
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kcbunan. Sepcrli yang dikcnal dcng;rn nama-nama pcrkcbunan Pasir­
malang, Pasir Yunghui, Purbasari , Wanasuka, Malabar, Kcrlamanah, 
dan Cinyiruan. 

Setclah Lurah Mangun meninggal dunia, maka scbagai pcng­
gantinya <1dalah Abdul Said. Pada pemerintah<1n Abdul Said inilah 
untuk pcrtam<1 kalinya didirikan SD tiga t<1hun. Sclain itu dib<1ngun 
pula pcmbukaan jalan yang mcnghubungkan Pang<1lcngan dcngan 

Ciwidcy (ialan tcmbus Gambung). Abdul Said kcmudian diganti olch 
M. Suriadircdja mcnjadi Lurah Desa Pangalcngan. Pada pcmcrin­
tahannya pcmbangunan Dcsa Pangalcng<1n scmakin berkcmbang 
dcngan pcsat, pasar, dan toko-toko dihangun . Pada masa pcmcrintahan 
M. Suriadircdja ini bcrkcmbang pula bcrhagai jcnis kcscnian scpcrti 
barnngsay, pcncak silat, doger dan lain-lain. 

Ketika Indonesia diproklam<1sikan pada tanggal 17 Agustus 1945, 
pcrtama kali yang mcngakui kcmcrdcka<1n Rcpublik Indonesia <1dalah 
pcrkcbunan Cinyiruan yang ditandatangani olch Moch. Dahlan dan 
Yakoh Kusumabrala. Pada waktu tcrjadinya pcrang kcmcrdckaan, 
dacrah Pangalcngan mcnjadi pusat pcnggcmblcngan para pcmuda 
Bandung Sclatan yang dipimpin olch Yakob Kusumabrata yang 
sckaligus bcrlindak sebagai Komandan Batalyonnya. 

Sctclah M. Suriadircdja, mcninggal Dcsa Pangalcngan mengalami 
dua kali pcrganli<1n Lurah yakni A. Sukardi dan Adang. Kcduanya 
mcninggal dunia pad<1 saat mcmcrintah Dcsa Pcngalcngan. Kemudian 
pada tahun 1968 dilaksanakan pemilihan Kcpala Dcsa Pangalcngan 
dan Endang S. yang tcrpilih. Ia memerintah Desa Pangalengan sampai 
tahun 1983. Pada tahun 1974 wilayah Desa Pangalcngan dimekarkan 
mcnjadi tiga dcsa yaitu : Margamulya, Desa Margamukti, dan Desa 
Pangalcngan scndiri. 

Kemudian tahun 1983 masa jaba~n Endang S. scbagai kepala 
dcsa berakhir, diganti olch 0. Sopandi dari staf kantor Kecamatan 
Pangalengan. Masa transisi pemerintahan Desa Pang<1lengan ber­
langsung kurang lebih 2 tahun, selaras dengan kehendak masyarakal 
yang menginginkan segera lerbentuknya seorang kepala desa yang 
definitif. Maka pada bulan Oktober 1985 dilaksanakan pemilihan 
Kepala Desa Pangalengan dan Enen S. lerpilih menjadi kepala Desa 
Pangalengan yang dilantik pada bu Ian Februari 1986. Sampai sekarang 
Enen S. menjabal kepala Desa Pangalengan . 
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BAB III 

MEKANISME DAN K EHI DUPAN 
PASAR PANGALENGA N 

~ .I Pasar Pangalengan 

Lalar bclaka ng pas:ir Panga lcngan , mcnu rut cc rita Pcmcrin l; 1h 
Bclan da rnc nunjuk Van de Boc h, untuk mcmhu ka hu tan Pangalcn g:1n 
c; una dij;1di kan kawasan pcrkcbunan kina dan tc h yang sckal ig u!-. pul;1 
J idi rikan pah riknya . Scbagai mana kaw;1!-.an pc rkchu nan dan pa br ik. 
lc nlu ny a mc mbutuhkan tcn aga kcrja, ba ik !-.Cha ga i pckcrja kchun 
ma up un pa hrik. Pckcrja-pckcrja it u tcrdir i alas ora ng Bcl:i nda alau 
>ra ng prihu mi, orang pribumi hiasanya pcnd ud uk da ri scki tar dca1 .1 h 
Pangalcn ga n. Pckcrja pribum i lchih hanyak h0r tind :1k scbagai pckcrja 
kasar alau lchih sering dischu l ku!i kontrak. mc rc ka d iika t un luk 
hckcrja pcnu h pada pcrkchu na n dcngan mcnda pa l upah, hcras , d.1 11 
lc rnpa l pcrno ndokan. Tcrnpal pcmondoka n bagi mcrcka lch ih dikcn:il 
dc nga n !-.ch utan hedeng. Bcdcng-hcdcng itu di di rika n di sc kitar pa h1 ik 
Ja n di ojde!ing-ajdeling y:rng hcrpusat pada kantor dan rumah i111 
/! lonye ( e111p loyer), sch ingga mcmud:1h k;i n mcrcka mcnca pa i tcm p;il 
kc rja tan pa mcmbuang waktu . Dcmikian haln ya, unluk mcm udah bn 
mcrcka mcncrima upah , upah dibay:irka n di tcmpat ya ng hcrdcka tan 
dc nga n bcdcng mcrcka, bisa di bayarkan d i kan tor i111plonye atau pun 
di los ba yar. Los bayar itu bukan scmala -mata d igu naka n untu k pcm­
ha yara n upah mcrcka saja , mclainkan digu na ka n juga scbaga i tcmpat 
pc nimbanga n dan pcnyimpanan scmcnla ra pucuk tch atau lcmpat 
pc nyi mpana n scmcntara kuli t kina. 

Satu ka li scminggu mcrcka mcncrima upah kuli kontrak tc h ya ng 
1.1 tuh pada tiap hari Minggu , scdangkan pcmbayaran pada kuli kontmk 
ki na jatu h pada tiap hari Rabu . Denga n dcmikia n, sct iap hari Minggu 
da n hari Rabu tcmpat pcmbayara n itu ramai di kunjungi orang, mcrcka 
ya ng mc r:crima upah juga ora ng-o rang yang berma ksud mcnju <ll 
ha rang-ba r.rng kcbutuhan para kuli kont ra k tcrsebut. 

Pcd;:ga ng mcrupakan orang-orang yang mcramaikan sua~ana hari 
ha ya ran itu. Tempat-tcmpat bcrjualan didir ikan dcngan berancka ragam 
ba rang dagangannya; ada pakaian yang berwa rna-warni coraknya, 
kcbutuhan dapur, kcbutuhan rumah tangga sa mpai pada tc mbakau 
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hagi kaum pri;1, Jan jug;1 makan;1n untuk anak-anak mcrcka. tidak 
luput di_j;1jakan. Pcdagang-pcdagang itu datang dari luar pcrkcbunan, 
dari dcsa-dcsa lain di Kccamatail Pangalcngan atau dari lua r Kc­
cam;1ta n Pangalcngan. bis;1 dari Garut. Banjaran ataupun dari Bandung. 

Pcdagang-pcdagang tcrscb ut datang sctiap kali dari bayaran, 
h;1hkan ada pcd;1g;111g yang tidak kcmhali kc tcrnpat asa ln y::i dcngan 
;Jias;1n mcnunggu hari bayaran hcrikutnya. Mcrcka rncndirikan kios­
kios yangsii";1tnya !clap Jan sckaligus J ;1pat digunakan untuk bcrjualan 
tidak h;mya pacl;1 h;1ri h:1yaran saja. L1rna-kclarnaan tcmpal itu scrnakin 
ramai dikunjungi or;1ng J;1n bcrkcmbang schagai awal dari karnpung 
yang hcs;1r di Pangalcngan. Tcmpat itu pul;1 yang mcrupakan cikal 
hakal dari p;1sar yang ada hingga sckarang di Pangal cngan, yang di­
kcnal dcngan scbutan Pa.\ar Pintu. 

Posor Pin tu, bcra\\';tl dari hari pcrnbayaran upah para kuli knntrak 
yaitu scliap hari Minggu da n hari Rabu. Karena itu, pada lrnri-hari 
hayara n yaitu hari pasar Minggu Jan hari pas;1r Rabu , kcrarn;1in pasar 
t;1mp;1k dcngan jcLts. Dal;1m pnkcmbangan sclanjutnya pasar Pintu 
Jiang.gap kurang mcnguntungbn dcsa-Jcsa lain di Kcca matan P;1nga­
lcngan. Karcn:1 itu alas prakarsa J;1ri kcpala dcsa pcrlama Dcsa Panga­
lcngan. pasar Pintu dicoba digantikan dcngan pasar Pangalcng;1n yang 
sckara ng. Hal itu , ada kaitannya dcngan rnulai bcrubah nya pcranan 
dcsa pcrkcbun;1n scbagai pusat kcgiatan pcrdagangan masyaraka l, dan 
dcsa-dcsa lain mulai dcngan basil pcrtaniannya schingga uang rnulai 
ada. Kcadaan itu, mcnycbabkan pcrdagangan di Kccamatan Panga­
lcngan mulai scimbang, hukan hanya rnclibatkan masyarakal Dcsa 
Pangalcngan, mclainkan masyarakat dcsa lainnya pun mulai tcrlibat 
schagai pcmhcli Jan pcnjual hasil pcrkcbunan. 

Tcmpal yang stratcgis untuk scbu::ih pasar di pusat kccamatan 
pcrlu dipilih dcngan pcrtirnbangan yang saksa ma. Pasar hasil pilihan 
kcpala dcsa pcrtarnalah tampaknya tclah cukup stratcgis untuk kcgi::itan 
ckonomi masyarakat Pangalcngan . Pasar Pangalengan dibangun per­
mancn dan bcsar, Jcngkap dcngan fasilitas terminal kc scgala jurusan 
di Kccamatan Pangalengan. Kclcngkapan fasilitas dan bcrancka 
ragamnya barang yang dipasarkan rncnyebabka n pasar Pintu tcrdesak 
dan pcranannya mulai digantikan olch pasar Pangalengan. Hari pasar 
Pangalcngan tctap berpcdoman pad a hari pasar Pin tu yaitu hari M inggu 
dan hari Rabu, mcskipun saat ini tidak mudah untuk membcdakan 

18 



1 1:1 n;i ha11 pasar, ma na hari h1;1s;1. L1in halny:1 di ;!\\al pcrkcmhan .l!- .11 
I .1.,.11 ilu . mcmbcdakan hari p:1s;1r cukup dc11 ,l!.; 1n mclihal kL·r;1m;11.111 

pcng unjun g Jan pcd:1gangn);1, scma k in ha ny ak pcngun1ung J;111 
· L:d:1gang schagai landa hari pas:1r, kmi Linda 1lu hampir pu d;11. hall\ .1 
1L1c l1 ;1n rnclihal pcngunju ng dari kampung 1.1 mp;1 knya su .1tu land.1 

as:1 ki11 1 l·bl ini pun mas ih pcrlu pc ncl1tia11 lch1h lan1u t 

1 eruA. dun 1n1kt11 posor. P;1sar ini l<' rlc t 1k d1 pus;1l dc.,a d 111 
,·k;1lig11" pul.1 dcsa ini mcrupabn ihu kol 1 Kl c:1m:1l:1 11 Pan _l..'. 1lc 11 g.1 i. 

l'.i-.,:11 ini mcrupakan p:1sar yan g lcrhL·..,ar d1 KLL: 1m.1 l.111 Pan!! ilcng:1 1 

J.i1:1m h.il 1ni pc ngcrtian han g un:111 lisik1l\ ;1 ~ .111g 1cl;1 lil lu;1" d isc rt. 1 

"' ng.111 ku.1l1t;1s 1cnis ha rang ya ng hail-: L ;in i-.u;1 nl1l;1 s jc1w- h;1r.11 !' 

'. 1111..' hcs :11· dcng:111 mckanismc h;1rg;1 yan:- rel ti! um um . \ :111_!! llll'I'' 

I 1111~.1 i nwhilit:1s pcngunjung . yaitu jum l.1 h JlL' mlwli d;1n pcJ :1g :1111..' 
111.l!- rcl.1 11 t nggi 

I l:1111 p1rscl uruh kchutuhan (1\lkok. Jan lic1h:1g:11 m.1carn kL hu luh. 
111 pun ll r"cdi:1. Scc;1r:1 umum. konsums 1 pc nd11 duk Lks:1 at :11· h:1hk. 1\ 

mlu du l- KL·c;1m:1la11 P:1ngalc11gan dapa t lL'JJ L' llU hi. h;1 ik 111gst11 ' 
:1 upu11 l1d:1k J;1ngsun g 

Di sl·k1t;1r ha11gun:111 p;1sa1 tcrd;1p;1l pl 1lok1'111-pl rl< iku:1 11 I '-L'hcl.1 1 
.1r:1 d;111 h.11.1 !). -,chclah scla t.111 hcrhad;1p .1 11 d ·ng:11 Babi lksa d.11 

l1 "chc l:1I Tim ur adal;ih hcbs lobsi pa" . rd . hul t D:Iiam p 1d;1 1 
~ hcl.1 h ul:1r:1, h;1 rat dan sclatan dikclili 11-'. i Pie h _pil; 111 yanL'. sc ri r _ 

1· •:1 hcrl unl..'si scbaga i terminal angkutan umum (dc11a h lul.1m pi r 

~c kar:1ng h;1ri pasar pada umumny .1 su d 1h t1Jak di kcna l Li~· 

ut;1 m;1 h.1gi golo ngan -golongan masy:1r.1bt pcnd.1ta11g y:1ng h:111 
l 111 1..'<J lo nl..'an masyarakat yang mas1 h re l tif 111 uJ a 1 ctap1 h.1gi SL 
l l\lll[!:tll orang, SCpcrti hCKaS para pckCJ a r J" KCh Ulla l1 0,11 OI"allL 
,, 1ng yanc'. ll'i ah lanjut usia , h.iri p:1sar ilu 'nas1h ad.i; artin~;i mcrck. 

'' 1-.,ih mcnganggap hari Rahu d;111 h:1ri l\1111g_Lll :-.chagai h.11 i pas.1 
1.1..'.' mcrcka h:1ri pasar hukan :-..ija sck.idar un tu k mcmcnuhi kl'hutuh;1 
!up sch.111-hari lctapi di pasa r rnci:cka d.1 pa bcrtcmu dc11 ~: 1n par 1 
rah;1t alau kawan lama. ka rc na mcrcka hcrk unjung kc p;1sar 11 

11,1·mpunyai tujuan lain misalnya ngohroj-n l..'ob rnl atau hanya mcliha 
ltl·at saja, kadang-kadang juga mcrupaka n tcm pat rckrcas1 Dalan 
k· nyataann ya scka rang, kcadaan pasar yang pa l mg rama i ad:tlah pad. 
'":1t-saat awal bula n a tau bu/an ngora ya il u tanggal 1 sa mpa 1 dcngan 
t. ngga l 5 



Konsepsi pasar. Pasar diartikan scbagai tcmpat orang mcnjajakan 

atau mcnjual barang dagangannya sccara bcrsama-sama dcngan para 
pcdagang lain, baik sccarn kontinyu alau tidak. Orang-orang yang 
scdang bcrjualan atau pcdagang, mcnurut mcrcka discbut dcngan is­

lilah masar (tcrutama para pcdagang yang kontinyu bcrjualannya) 
scdangkan tcmpat para pcdagang itu bcrjualan mcrcka scbut dcngan 

istilah pasar. Di lain pihak, para pcmbcli (konsumcn) mcnganggap 

bahwa pasar itu mcrupakan suatu tcmpat bcrkumpulnya (tcrlokalisasi) 

para pcdagang di suatu lokasi yang rclatif luas dcngan banyak los 

alau jongko. Di lcmpat itu dijual bcrbagai jcnis barang dagangan 

olch bcbcrapa pcdagang yang bcrbcda jcnis barang dagangannya 
dan lcbih lcngk:tp , schingga para pcmhcli ilu dapal membeli jcnis 
barang yang dikchcndaki dcngan ukuran kualitas dan kuantilas yang 

discsuaikan dcngan harga. 

Pembe/i dan Penjual. Pcmbcli yang datang ke pa·sar Pangalengan 

lidak tcrbatas dari Dcsa Pangalcngan saja tctapi juga datang dari 

luar Dcsa Pangalcng:m scpcrti Dcsa Warnasari , Pulosari , Kcrlamanah, 
Pintu, dan Margalu yu. Para pcmhc li yang mcrupakan penduduk Desa 

Pangalcngan umumnya mcmhcli harang untuk kcpcrluan schari-hari, 

scdangkan para pcmbcli yang bcrasal dari luar Dcsa Pangalcngan 
umumnya memhcli harang -harang di pasar itu sclain untuk kcperluan 

schari-hari, juga untuk mcrcka jual kcmbali kc lcmpat asalnya dengan 
cara 11ga1varung. Hal-hal yang menycbabkan banyaknya pembeli dari 

luar desa yaitu tcrscdianya sarana pcrhubungan scpcrli mobil angkulan 
scrla jalan yang cukup mcmadai dengan biaya angkulan yang ter­

jangkau . Jcnis-jcnis pckcrjaan para pembcli yang datang di pasar ini, 
a ntara lain 

1. Pclani , tcrdiri alas 

2. Pctcrnak, lcrdiri alas 

3. Pegawai Negri, terdiri alas 
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Pctani pemifik 
Petani pcnggarap 
Buruh tani. 

Peternak Pemilik 
Peternak penggarap 
Buruh ternak. 

Pegawai pemerintah 

ABRI 
Pckerja perkebunan 



4 Jasa, lc rdiri alas 

Pcgawa i dan ins ta ns i 
pemc ri nta h lainnya 
Pcgawa i swas!a . 

fa sa angk utan 
Jasa lainnya 

5 Pcdagang dari dal:1m atau lua r pasar. J an jcnis-jcnis pckcrjaa n 
la in nya. 

Pa ra pcmbcli tcrschut da tang kc pasa r Panga lcngan ada y:1 ng 
1 1t i11 sc tiap har i, dua a tau tiga ata u cmpa t hari sc kali , ad a ya ng scbu lan 
sL· kali Ja n ada pula ya ng tida k ruti n (scs uai dc ngan kcbu tuh:in). 

Pcdagang yang ada di pasa r Pangalcn ga n, sc la in mcnjual sclu ruh 
kcbu tuha n scmbilan bahan kcbu tuha n pokuk, j uga ada yang mcnj ual 
jrn is-jcnis ha rang di luar kcbut uhan pokok lc rscbut. Sccara um um 
p 1ra pcdagang di pasar itu dapa l dikclo mpok kan scb:igai hcrikut 

Pc nj ual bcras atau tukan g heas (kcci l) dan handa r heas (hcsa l). 

Pc nj ual bara ng-harang sc pcrti Lcri g u, g. ula, minya k go rcng. 
mi nyak ta na h, hchcrapa jcn is makana n ka lc ng ata u hun gkus d;rn 
scha ga inya. 

3 Pcda gang dag ing atau tu k<J ng dagi ng. 

4 Pcda gang ikan, tukang /a uk asin ata u tukang !au k baseuh. 

5 Pcdagang sayur ma yur (tukang sayu r) 

6 Pcda gang buah-huahan (pcnjual pisang atau tu ka ng cau, pcnj ual 
ma ngga ata u lukang buah) dan scbaga in ya. 

7 Pcdagang la in nya scpcrli lukang rokok, tukan g rampe, luka ng 
s irop, luka ng jamu, lukang baso dan scbagainya. 

8 Pcda gang ka in , paka ian jadi , scpat u, mai nan anak-ana k da n 
scbagainya. 

9. Prnjual jasa scpcrti buruh atau kuli sopi r a tau supir dan kerne l 
atau kenek dan scbagainya. 

IO. Pcnjual nas i (warung nasi), pcnjual perh iasan, mc ubcl, a lal-ala l 
ru mah langga dan scbagainya dalam bentuk toko. 

Jenis barang dan cara berdagang. Jen is-jcnis bara ng yang dijual 
d1 pasar, ada yang merupakan produksi daera h sctempal da n ada 
pula ya ng merupakan hasil dari daerah la in. Jenis-jen is bara ng yan g 
mc rupakan hasil masyarakal daerah selempal, an tara lain kol gcpeng 
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(green coronet) Jan kol IHllat (gloria osena) Jiscbut engkol gepeng 
J:1 n eng/.:ol huleud, ken la ng J iscbut Jengan lwi, pee a i, tom at, kaca ng 
mcrah, ,ia gung, cahe gendot, bawang Jaun, tclur, daging a ya m, daging 
sapi Jan scbagainya . ScJangkan barang-harang ya ng c.lic.latangkan dari 
luar Pangalcngan ialah : 

• 
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Beras. sccara umum didatangkan dari Cikalong, tctapi banyak 
,iuga ya ng scnga,ia c.lidatangkan c.lari dacrah Karawang, Cia njur, 
Ci rebon, Banjaran, Cima un g. Scorang pcdagang heras ya ng cukup 
modalnya mcmbeli hcras langsu ng kcpac.la seorang bandar bcras, 
Jan apabila mcngal:1mi kckurangan c.lari j um lah ya ng discdiakan 
olch hanc.lar. maka dia d:ipat saja langsung membcli kckuranga n­
nya dcngan cara datang scndiri kc tempat- tcmpa t tcrsebut di alas. 
Scorang pedagang beras yang kecil modalnya, biasanya mcmbcli 
bcras tidak dari seorang bandar saja, tctapi dapat j uga mcmbc li 
dari kios pcnjual bcras lain yang cukup bcsar. 

M in yak gorcng, minyak tanah d:1n tcr igu dic.latangkan dari 
Ciroyom. Cibadak ataupun pasar-pasar lain. Untuk ,icnis barang 
yang scpcrti ini yang dalam jumlah bcsar dida tangkan kc pasar 
Pangalcngan mclalui seo rang bandar yang bcrtcmpat tinggal di 
luar Pangalcngan (ko la Banc.lung) dalam hubung;:111 nya dcngan 
para pcngcccr di pasar itu ditangani olch scora ng pcnduduk Panga­
lcngan. artinya seorang pcngeccr itu tinggal mcngambil jumlah 
barang ya ng diperlukan dcngan sepcngctahuan wakil bandar tadi. 
Adapun cara pembayarannya tidak ditcntukan harus mcmbaya r 
pada saat barang itu di tcrima, jadi bisa dcngan jalan mcngutang 
ya ng pcmbayara nnya dilakukan pada saa t pcnga mbilan barang 
yang bcrikutnya. Minyak gorcng untuk pasar Pangalcngan 
diJatangkan scm inggu sckali , 1 tangki (4.000 liter), minyak tanah 
didatangkan dalam scminggu dcngan rata-rata jumlahnya 15 sam­
pai dcngan 20 tangki (@ 4.000 liter) dan tcrigu dalam scminggu 
bcrjumlah satu sampai dcngan 4 truk (@ 200 ball, @ 22,5 kg). 

Jcnis-jcnis kain , pakaian jadi, sepatu, mainan didatangkan dari 
Bandung, Jakarta , Tasikmalaya dan kola-kola lainnya. Benda­
bcnda ini didatangkan dari scorang bandar, dan ada pula yang 
dengan cara mendatangkannya sendiri. Pedagang lain yang ada 
di pasar Pangalengan adalah pedagang Cepol, yaitu pedagang 
yang mcnitipkan barang dagangannya ke kios-kios yang ada di 



p;1sar unt uk diju;il olch pcmilik kios dc ng:1n tcrlcb ih dahulu dihl ri 
h:1rga o lch pcd:1g:1ng Ccpol laJi, kcm uJ 1. 111 sctiap sclcsai p;1..,.11 
mcrd.a rm:ngambil basil Jagangannya ya ng Jititipkan. tcta pi j1h.a 
tiJ:1h. laku mcrcka mcmhawanya kcmbal1. PcJagang C'cpol 111i 
aJaLih bc rasal Jari Jacrab Sorcang, J an mcrupaka n sistcrn pl r­
Jag.1ngan kbas Sorcang . 

.lcn1.., 1c11 1s ika n. diJatangbn d:1ri Bandun g. mc la lui sco1 .1ng h.111-
J: 1r )·111g mcngirim langsung kcpaJa p;1 ra pcdag:1ng. hahh.an d:q' 11 
..,; 1j a '-l'ora ng pcdag:1ng lan gsun g mcmhcl i kc tcmpat-tcmpat lL r­
tcntu 

Je ni-., Jt.: nis J;1ging, JiJ:1t:1ngbn mcl:il ui -.,corang hanJ:1r kcp:1d :1 
pa ra pcJagang yang sclain Jidatan gkan J ari Jacrah pcj aga l.111 
yan g he rad ad i pasar Ciroyo m Bandung. juµ.a mcrupakan produbi 
d:1g111g Jari Pa ng;ilcng:1n scndiri. dcn g.1 11 j umlah yang tiJak hcs:1r. 

Je ni '> ic n1s say uran Jidatangkan mcl :il ui ..,cora ng hand.11 J.:cp:1d.1 
par:1 pcdagang, Jar i C ianj ur. Garu t. C iro\'om, Lt.:mhang. Sela n 
d;1ri tc mpal- tcmp:il Ji alas. sayur;111 mcru p:1kan produ bi d:1cr .1h 
1':1ng:1lc ngan. Dal:1m mcmasarJ.:an has ii pl rtani:1n. mcrch.a hia .., 
ny:1 11ll'l1.Jllal 1-:cpada handa r atau mnc ka 1ual sc ndiri . 

Pctan1 mcnjual basil pcrtaniannya scc.i ra hchas. j1 ka scora ng pc­
. 111 i mcngh.1si lkan lchih hanyak har:111g h1 .1san ya bane.Jar mcndatan ._1 
he tcmpatnya , Jan jika pctani ya ng hasil pcrtan 1annya scdikit. mcrda 
1 1c mhaw:111ya kc tcmpat bane.Jar. Dan ada juga pa ra handar yang mcm-
1 uka los d i pinggir jalan, lcmpat ini aJa lah untuk mcnccga t pa r.i 
I d ani yang akan mcnjual bas il pcrtaniannya kc tcmpal lain, atau 
h. 1rcna para pctani di sckitar los-los itu suJah mcnjadi langgana nnya. 
( 1ra mcn.1ual untuk tiap-tiapjcnis harang, pada um umnya bcrdasarka n 
uk. uran-ukuran tcr tcn tu (tabcl tcrlampir), scJangkan untu k sctia p 
l 1rang sampai kc tangan konsumen hila mclal ui cara-cara tcrtcntu. 
~ ·pcrti J cngan cam mengutang (nganjuk a tau ngehon) alau dcnga n 
l .ira pcmbayaran la ngsun g. Cara-cara pemhayaran dcnga n tunggakan 
h asan ya tcrjadi pada transa ks i antara penjua l dan pcmbcli yang tclab 
s;d ing mcngenal , bagi scorang penjual ist ilabnya suda h langgana n 
( ws langganan). 

Penentuan Harga. Pcncntua n barga bahan-ba han atau kcbu tuban 
pokok, pada umumnya rcla tif sa ma an tara pedaga ng yang satu denga n 
) ang la innya, untuk l:iarang-barang ya ng scjenis, seola b-olah ada ke-
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scpakatan dalam pcncntuan harga. ·Untuk harnng-barang scpcrti 

s:1ndang (kain, pakaian jadi , scpatu, mainan anak-anak, dan scmacam­

nya), kadang-kadang ada pcrbcdaan antara pcdagang yang satu dengan 

pcdagang yang lainnya , karcna untuk barang-barang scmacam itu 
sifat harganya tertutup. 

TABEL 6 

UKURAN/TAKARAN YANG BERLAKU 

DI PASAR PANGALENGAN 

Ukuran lstilah Jen is Ba rang 

1. Liter Lctcr Beras, minyak tanah, minyak kclapa 
2. Kwintal Kinta I Beras 

3. Ton Ton Beras 

4. Kilogram Kilo Gula , tcpung, kacang-kacangan, 
daging, ikan, bcberapa jenis 
s<Jyuran, buah-buahan 

5. Ons Os Gula, tcpung, kacang-kacangan, 
daging, ikan, dan sebagainya 

Gram Gram Em as 

6. lkat Bcungkeut Bchcrapa jcnis sayuran 

7. Bungkus Bungkus Jenis bumbu, makanan bungkus 

8. Ka Ieng Ka Ieng Makanan kaleng 

9. Saluan Hijian : 

Lusin Gandu Gula mcrah, garam dsb. 

Lu sin Alat-alat rumah tangga 

Pincuk 

Sikat Pisang 

Lem bar 

Setel Baju, mebcl 

Keureut Tempe, dsb. 

Dsb. 

Sumber Data Primer Lapangan 

24 



Para pcdaga ng bara ng-ba rang kebutuba n pokok di pasar Panga­
k nga n scca ra umum mengambil kcunlun gan (3- 10), scdangka n un luk 
ba rang-bara ng ya ng s ifal harga nya lertulup, pa ra pcdagang di Pan ga­
lcnga n itu mengambil kcunlungan anta ra (3-50) . Dalam mencapai 
kcsc pakala n harga, anlara penjual dengan pembc li lerj adi tawar 
mcnawa r (11a1vis), hal seperli ini te rjadi pada jenis barang tc rlenlu. 
Ba rang-bara ng ya ng harganya sudah dikcla hu i scca ra umu m biasan ya 
_1a rang lcrjad i lawa r mcnawar, misa lnya sa bun, le rigu , gu la pasi r, 

min yak lanah, minyak goreng, beras, dan seha ga inya . Scdangkan un luk 
ha rang-ha rang lcrlenlu , scperli kain, pakaia njadi, sepa lu, maina lolanak­
a nak, bu ah-b uahan dan sebaga inya, hamp ir seri ng lerjadi tawa r mc­
na wa r. 

A.\pek-aspek lain . Bangunan pasa r Pangalcngan seolah-olah m ilik 
para pcdaga ng (k ios alau jongko) , sedang kan lanahnya adalah m ilik 
pc mc rinlah sc te mpal. Cara scperti ilu olch mc reka disebul denga n 
J'> lila h "hak abunemcn" (dialck Sunda), yail u s ualu cara mcmbaya r 
'>cwa ha rian kios pasar ya ng dibayar dcngan cara bcrkala (seminggu 
a ta u scbulan sckali), scdangka n bcsar pajaknya adala h antara Rp 150,­
'>. d. Rp 250,- (sclia p hari), jumla h ini sudah lcrca nlum biaya kca mana n 
da n kclc rliban pasar (bcsar biaya ilu bcrdasarka n bcsa r kecilnya kios, 
da n lcla k s lra lcgisnya ) . 

Bcrdasa rkan ukuran besar modal da n tcmpat bc rjuala nnya para 
pcdaga ng di pasar Desa Pangalengan dapa t dibagi atau digolongka n 
~cbagai berikut : 

• 

• 

Bandar, seseo rang yang menampung scjumla h barang un tuk dij ual 
kepada para pengecer yang menetap (tempat penjualnya) di kios­
kios ya ng ada di pasar. Adakalanya bandar ini bukan penduduk 
Panga lcngan, da n apabila diukur dari segi modal memiliki moda l 
c uku p besar (bandar pertama). 

Pemilik toko, seseorang yang menjual ba rangnya di suatu tempa t 
yang tetap (noko), adakalanya pemilik toko ini merupakan bandar 
pertama dimana para pe mbeli barang- barangnya me rupaka n 
pedagang pula baik di warung maupun di kios-kios, pedagang 
ini me ndapatkan dagangannya dari bandar besar. 

Pemilik warung, seseorang yang menj ua l barangnya pada suatu 
tempat yang disebut warung (ngawarun g), yang mendapatkan 
barangnya dari bandar pertama. 
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• 

• 

Pcmilik kios , scscorang yang bcrjualan di tcmpat yang discbut 
kios (11gajo11gko), hampir mirip dc ngan warung. 

Pcmilik roda jualan, pcmilik pikulan, pcdagang ini bcrjualan 
barangnya dc ngan mcmakai roda dan dcngan cara mcmbawa 
pikulan (t11ka11g tanggung), mcreka ini kadang-kadang bcrjualan 
dcnga n cara bcrkcliling scpcrti pcdagang asong. 

Pcdaga ng cmpcran loko atau pasar adalah pcdagang yang bcr­

jualan dcngan ca ra mcnggunakan alat-alat tcrtcntu alau hanya 
sckada r alas (11gampar) ya ng lc laknya di cmpcr (kakilima) . 

Pcnjual jasa, adalah yang mcng harapkan imbalan dcngan cara 
mcmbcrikan jasa bcrupa lc na ga atau fasililas scpcrti kuli, supir 
dan kenek. 

Hampir umum para ba ndar di sa na tidak ingin discbut dcngan 
scbutan tcngkulak, walaupun pada dasarnya mcrcka ini adalah tcng­
kulak yang mcmpun yai cara-cara tcrtcntu unluk mcndapalkan barang 
dari para pctani, pclcrnak dan scbagainya. 

3.2 Mekanisme Pasar Pangalengan 

Pada masyarakat lradisional kcgiatan ekonomi bcrkisar pada dua 
kegiatan, yaitu bcrproduksi dan bcrkonsumsi. Artinya scgala kcgiatan 
produksi yang mcnghasil ka n harang, kcrajinan tangan, misalnya, di­
pakai atau dikonsumsikan untuk mcrcka sendiri. 

Sejalan dcngan pcrkcmbangan dan kemajuan suatu masyarakat 
(keluarga), timbul bcrbagai kebutuhan di luar kemampuan suatu ke­
luarga dalam menghasilkan barang. Bcrsamaan dengan itu pula muncul 
kelcbihan-kelcbihan produksi dari beberapa barang yang bisa dihasil­
kan oleh suatu kcluarga. Akibatnya, timbul kegiatan ekonomi yang 
me ngarah pada pcmbcntukan pasar, yaitu pertukaran (barang). Mula­
mula antarkeluarga di suatu dcsa kcmudian mcluas mcnjadi antardcsa, 
antarkota dan desa hingga sekarang ini dikenal pertukaran antarnegara 
atau perdagangan internasional. 

Kegiatan pertukaran (barang) tersebut di atas mau tidak mau 
akan memerlukan tempat. Tempat inilah yang kemudian akan menjadi 
cikal bakal pasar. Pertukaran barang pada perkembangan selanjutnya 
digantikan dengan uang yang berfungsi sebagai alat tukar. 

Dalam ilmu ekonomi, pengertian pasar adalah setiap terjadinya 
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sua tu lransa ksi anlara pcnjua l dan pcmbcli di man apu n adan ya tra nsa ksi 
IL rseh ul tcrjacJ i (Boediono, 1992 : 43). Kemudian cJa lam pcnge rt ian 
seha ri- hari pasar cJiartikan tempat bcrtem unya prod uscn da n kon­
su mc n. Pasar cJ alam bcnt uknya yang scdcrhana ada lah untuk mc­
mc nuh i kchu tuhan konsumcn pada dacra h-cJa crah ya ng tc rbata s, 
misal nya sua tu dcsa. Tcla pi dalam pcrke mha ngan sc la njutnya, pasar 
mc njadi pusal pcrlemuan da ri bcberapa wi layah yan g lcbih luas, misal­
nva bcbcrapa kccamalan . Dalam ha! ini , bara ng-ba rang yang dipcr­
cJ .1ga ng kan cJi pasar ticJak lerha las pada harang-ha ra ng kons umsi 
s1 hari- hari ata u kch utuhan po kok. Namun .i uga ba r;rng- barnn g modal 
~ 1ng dipcrl uka n da lam rnclakubn proses prod uks i o lch prod usc n, 
SL pc rti para pctan i. pelcrnak, pcraj in , pcdaga ng. pcgawa i dan lai n-lai n. 

Dengan cJemikian l"ungs i pasa r bukan lag i sc kadar tempat hcrtcm u­
tn a penjual dan pcmbcli , tc la pi juga mcru pakan pusa l bc rbaga i akt i­
\ 1ta s yang berkaila n dcngan kcgi<itan cko no mi. Dalam hal in i. pasar 
h1· rfungsi untuk rnc lancarkan kcg iatan ckonom i yang bcrs il"at cko nom i. 
IJ. tl lai n rnisa lnya dal:tm p rodu ks i, pasa r men ycdia kan kcbu tuhan 
nl\ldal, aLtt , da n le naga . Kcrnudian dala m h ida ng ko nsumsi , pa sa r 
mcnyediakan kehuluhan prim er dan scku ndcr. Scdangkan da lam 
h1da ng d istr ihusi , pasar bcrpcran da lam menyeha rl uasbn ha rang­
b;irang kebutu han masyarakat. 

Pasar Pa ngalc ngan mcrup:rkan pasar tu ngga l yang ada di Pusa t 
k11 ta Kccama ta n Pa ngalcngan. Hampir scmua warga dcsa di sck itarnya 
un tuk mcmenu hi kcb utuhannya bcrbcla nja kc pasar ini . Scbagai pasar 
tungga l, pasar Pa ngalc ngan c uk up lcn gka p da la m men ycdiaka n 
kcb utu han -kcbu tuhan para konsu mcnnya. Penycdiaan ba rang-ba ra ng 
tidak tcrbatas pada barang-bara ng kcbutuhan pri mer saja tetapi juga 
mcliput i pcnycdiaan kebutu han untuk sa rana produksi ya ng dibutuh­
bn produscn dan konsumcnnya . Scbagaimana kita kctah ui bahwa 
:-,cbagia n bcsar para pcnd udukn ya adala h bcrmata penca har ian petan i 
yang juga merupakan sumbcr uta ma untuk memcnu hi kcbutuhan se­
ha ri-har inya . 

Pada pasar-pasa r tradis ional dikcnal ha ri pasar yang biasa nya 
bcrbcda antara sa tu dengan yang lainnya. Demikian pula pasar Panga­
lengan mengenal hari pasar yang jatuh pada hari Rabu dan M inggu. 
Na mun sekarang ini hari pasar te rsebut tidak berbeda dengan ha ri-hari 
biasa. Art inya tidak menunjukkan vo lume orang ya ng berbe lanja 
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sccara berlcbihan. lni diakibatkan popu!asi pcnduduk yang terus ber­
tambah di samping juga sarana dan arus lalu lintas yang cukup lancar 
antara desa dan pasar. 

Pada tahun 1992, pasar Pangalcngan direnovasi disertai tambahan 
kios sebanyak kurang lcbih 170 buah. Semula kios berjumlah 300 
buah, maka setclah percnovasian berkembang menjadi 470 buah kios. 
Pcrenovasian ini dilakukan alas desakan para pedagang itu scndiri 
dan juga didasarkan pada kcnyataan bahwa pa~ar terus berkembang 
yang ditandai dcngan banyaknya pedagang yang tidak tcrtampung 
lagi. 

Pcmbangunan kios-kios dilakukan dengan swadaya pedagang 
dengan cara penyicilan dalam jangka 1 (satu) tahun. Harga kios ber­
kisar antara 2 hingga 3 juta bcrgantung pada Jetakn~a. Tampaknya 
harga tersebut tidak menjadi bcban mengi~gatomzetatau pcnghasilan­
nya cukup tinggi. Bahkan kini harga per kios telah mcningkat bcbcrapa 
kali lipat dari harga semula. Pcrnah seorang informan menunaikan 
ibadah haji dengan biayanya dari hasil mcnjual dua buah kiosnya. 

Selanjutnya, pcngclolaan pasar ditangani scpcnuhnya oleh Desa 
Pangalengan. Apa rat dcsa inilah yang mengendalikan mekanisme kerja 

· pasar. Dalam pelaksanaannya, aparat desa membebankan biaya-biaya 
operasional kepada para pcdagang b,erupa pemungutan. dana. Pe­
mungutan ini meliputi : 

a. Retribusi sebesar Rp ·250,00 

b. Matrik Pasa.r. (Keamanan) Rp 100,00 

c. K3 (Ketertiban, Kebersihan, dan Keamanan) Rp 100,00 

Pungutan-pungutan ini didasarkan pada Anggaran Pendapatan 
Pengeluaran Desa (APPD) yang sebelumnya dimusyarawarhkan 
dengan para pedagang. Penggunaan dana restribusi dialokasikan untuk 
memenuhi biaya gaji perangkat desa dan administrasi desa. 

Dalam pengelolaan pasar terdapat beberapa masalah yang tam­
paknya tidak diperhatikan oleh para pengurus (aparat) desa. Para 
pedagang merasa tidak diperhatikan dalam arti tidak ada timbal balik 
dari pihak aparat desa. Para pedagang telah berusaha memenuhi 
kewajibannya dengan tanpa rewel menaati semua peraturan desa, ter­
masuk membayar retribusi. Namun sebaliknya, pihak aparat desa tidak 
menjalankan kewajibannya sebagaimana mestinya. Penertiban dan 
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pc nga ma nan akan kcscmrawutan pasa r, lcru lama pcdagang kak ilima, 
t1dak konsck ucn (dibiarkan). Hal ini tcntu membual masalah tcrhadap 
pcdaga ng ya ng e mpcrn ya dipakai olch pedaga ng kakilima. 

Perangkat pasar. Yang d ima ksud pcra ngkal pa sar ada lah orang­

ura ng yan g terl iba l dalam proses lcrjadinya pasa r. Apab ila kita mclih <1t 

:-.ccara makro akan mckanismc pasar Pangalenga n, maka di dala mnya 
tcrd;.ipa l bc bcra pa orang ya ng lcrlibat dal am bc rbagai lransaks i. Pcr­

ta ma, ada lah pcla ni (produscn) yang mcnj ua l hasil produks inya kc 

pasar. Kcdu a, pcdagang yang mcnjual bc rba gai barang kchu tuhan 
ma nus ia di pasa r. Kctiga , ada l<1 h kons umcn (pc makai atau pcmbcl i). 

Ak iha l adanya pcrangkal ini menimbul!<a n pula kcgiatan c konom i 

la1 nnya, yailu handar alau lcngku lak, pcranlara atau ca lo, scrta trans­

po rlas i yang bcrgcrak dal<1m pendislribusia n barang. Di anla ra 
pc ra ng ka t pasar yang memiliki kcpentinga n uta ma dalam pcnclitian 

ini ada lah pclani dan pcdagang. Bcrikut akan diuraikan kedua hal 

It rsch ut. 

Petani. Tclah dikctahui bcrs<1 ma bahwa scbagian bcsil r pcndudu k 
Pll ng:dcng: 1n mcngandalkan pcrta nian (dan pclcrnakan) scb<Jgai pcng.­

hasi lan poko knya . Namun pada tahun-tahun tc rakhir ini terjadi per­
schara n pclani asa l Pang<1lcnga n kc b crbagai daera h di scl uru h 
Indones ia . Banyak pclani , lcrulama scka li pc ta ni tch, yang bcrhas il 

mc ngc mbangkan pcrkcbunan tchnya di dacra h lain. Pe rscbilran para 
pcta ni tch ini discbabkan arcil l tanah di Pa ngalcngan scmakin scmp it. 
Ak ih<J tnya scwa a tau kontrak tana h tcrus men ingkat. Di samping itu 

b.i nya k tanah-tanah ya ng ti da k bcrfungsi l<1 gi scbagai da mpa k 

pcnggu naan oba t-obatan inscklisida yang bcrlebihan scrla pcngolaha n 
tana h yan g tcrus-mcncrus tanpa selang· w a ktu . 

Mcnu rul informan, pcnggunaan oba t-obata n inscktisida di Panga ­
lcngan sudah mclampaui bata s kcwajaran . Bahkiln ada ncgara yang 
mcnola k hasil pcrtania n asa l Pa ngalc nga n karc na pcnggun aan obat 
yang be rl cbi hiln terscbut. Para pctani sebenarnya bukan tidak pcdul i, 
nam un mcrcka dihadapkan pada kenya taan ba hwa apabila mcreka 
mc nggun ilkan obat sesuili dcnga n dosisnya , tcrnya ta obat tersebu t 
ti dak berpcnga ruh pada tanamannya. Hal in i bc rar ti pcnuru nan hasi l 
pa ncn yang jclas akan mcrugika n. 

Pcnggunaa n a tau, pcngolah an tanah seca ra in tensif Iebih disebab­
ka n ka re na pcrkembangan sosial-budaya masyarakat setempat. 
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Dahulu, areal lanah pertanian luas . Demikian pula penduduknya tidak 
sebanyak sekarang. Di samping itu , hasilnya pun hanya sekadar untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri. Tela pi berbeda dengan kondisi sekarang. 
Tuntutan zaman dengan sifat penduduknya yang kompetitifmenyehab­
kan persaingan di berbagai bidang. lni berarti pula peningkatan akan 
kcbutuhan mam.1sia lerus meningkat , tidak terkecuali pada kebutuhan 
has il pertanian . Karena itulah t;mah pe rt;mian di "eksploitasi " terus­
menerus tanpa hentin ya dalam kaitann ya dengan pcrmintaan akan 
kcbutuhan manusia itu sc ndiri. Dcngan dcmikian kcrusakan tanah 
ya ng ditandai den gan banyakn ya tanah yang tidak bcrfungs i lagi 
mcrupakan dampak yan g tidak bisa dipun gkiri . 

Scbcnarnya, untuk mcnormalkan kembali tanah agar dapat bcr­
fungsi scpcrti scdia kala bisa dilakukan dcngan cara mcnanam rumput 
"cotralia " (Sunda : Jukut geger sore) atau menanam kacang-kacangan 
selama 1 sam11ai dcngan 2 tahun . Namun , ini sulit dilakuk;rn . Karena 

~ y 

se lalu bcrhubunga n dcnga n kcbutu han dan pcrmintaa n y:mg tc rus-
mencrus. 

Pcrkcmbangan sclanj utn ya sebagai akihat persaingan yang cukup 
tinggi, pctani terbagi pada dua kcl ompok yaitu petani bcsar dan pctani : 
pctani kccil. Pctani bcsar adalah pc tani yang mcmiliki modal (uang) 
yang besa r scrta memiliki pul uhan hahkan ra tusan hcktar tanah pertani­
an. Scdangkan pctani kcc il digolongkan pada pctani yang hanya me­
miliki tanah sccukupnya di samping kcpcmilikan mod<:1l (uan g) yang 
tc rb<:1tas . 

Karena berbagai sebab, ban ya k pctani kccil yang gulung tikar. 
Penycbabnya antara lain adalah pertama, harga pcmbelian obat-obatan 
(insektis id<:1) terlalu mahal. Kcdua, penjualan hasil produksi dilakukan 
deng<:1n cara spekul<:1si. Ketig<:1, ada scjcnis penyakit sayuran kol dan 
pccay y<:1ng bclum ditemukan obatnya . Hal ini mcngakibatkan kerugian 
yang cukup berarti bagi pctani kcc il. Olch sebab itu, banyak petani 
yang karena gulung tikar menyewakan atau mengontrakkan tanahnya 
kcpada pctani bcsar. 

Petani besar dalam usahanya mcmbantu petani kecil hanya ter­
batas pada pcmberian bantuan berupa sarana-sarana produksi yang 
tidak begitu bcsar atau bcrdasarkan perjanjian kedua belah pihak 
yang saling menguntungkan. Namun di sisi lain, petani besar mcn­
ciptakan jaringan kerja tersendiri . Dalam arti mencari jalur pemasaran 
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Lrscn di ri. Mereka tidak mau menj adi anggo la kope ra si (KUD) karcna 
I 'c ra nggapa n kope rasi tid ak ma u mema sarkan has il produbinya . lni 
lic rka ila n dengan jcnis ha rang nya hc rupa sayur-sa yura n yang mu d.i h 
I usu k J an rusa k. Di sa mpi ng itu, kopc rasi Lidak mam pu rnenju.tl 

ta u memasarkan ha ra ng apahi la lerj adi 1mpla scmcn. 

Dal arn kescha riann ya pa ra pe tani mcn ga nggap kehidu p;1n pelani 
' 1ng hcrha s il melipu li pc ni ngka lan rna lc ri berupa haran g a lau kc­
f 1ya;1n, kc hid upa n ru ma h langga yang Le ntmm, sc rta hidu p he rlc­
l ngga. hcr;1gama J an hc rmasya raka t lerh ina J cn ga n hai k. 

Pedagang. Yang J ima ksud J cngan pcd agan g ada la h mcreka ya ng 
icnj ual h;1ra ng-ha ra ng Ji pi!sar (Panga lcn gan). Di pasa r Panga lcng.rn 
rda pal hcbe rapa katcgori pedagang yang di lih;1t Ja ri Jua aspck. 
1i lu aspck moda l dan aspck tempal. Dil iha l J ;1 ri aspek moda l di kc nal 

I cdagang pc ngusah a dan pedagang huru h. Scda ngka n yan g tcrmasuk 
.., pck lcmpat ada lah pedagang. kak ilima. dan pedagang aso ng . 

Ped aga ng pe ng us;1h a ada lah pedag;1ng yan g mcnit ikbe rat k.111 
q1ad ;1 moda l ua ng schaga i !oink uku rny a. Ped:1ga ng ini bisa d1-
.1ndi ng"an dengan pc lan i besar da lam kcg11 t;111 produ bi J u111 !.1h 

I ·J ;1g;111 g peng usaha tiJ;1k ban yak. Dan j uga l1d :1k herpcngar uh bes.tr 
rh;1 d;1p "cse luruhan kegialan pcrdagangan J i pa ... a r Panga lcn gan . 

k rbcda Je ng.an pcdagang buru h yang menittkbera lka n pada kepu­
l 1yaa n pihak la in unt uk mc nili pkan ba rang nya di kiosnya a t.1u 

1lok nnya . Bisa saja \crjad i modal nya hanya 1 juta, misaln ya, nam un 
moda l orang la in (yang mcn itip) h isa leh ih J.1 ri 1 juta . Kcu nlu ng.1 11 
.111g d ipcroleh pcdagang bcrupa ko misi saja 

Di pasar Panga lcngan tc rdapa l tiga jenis pcdagang yang d ilihat 
l 1ri seg i le rnpal, ya il u pcda gang tctap, pedaga ng kak ili ma. dan pc-

1ga ng aso ng. Pedagang !clap ada lah mcreka (para pcdaga ng) y<tng 
!ah mcmpunyai kios a tau toko a tau jongko d i pasa r Pangalcngan. 
lcreka leri kat o leh bcrbagai a tu ran yang tcla h d itc tapkan o lch pc-

' gclo la pasa r. Pcda ga ng lela p ini ya ng pa li ng banyak jumlah nya . 

Pcdaga ng kak ilima adal<th pcdagang yang tidak mcmpunya i toko. 
Hiasa nya mcrcka bcrj ua l<t n di dcpan toko-toko atau di empcran nya 
chingga sering mcnimbulka n pe rscl isih<t n dengan pa ra pemili k toko 

\ ;111g mcrasa terganggu. Dalam ha! ini tampaknya para pemili k toko 
"ura ng puas tcrhadap pcngclo laan pasar (d esa) yang cenderung tidak 
mcmperdul ika n keberadaa n pedagang kakilima itu. 
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Pedagang asong jumlahnya tidak banyak. Barang-barang yang 
dijualnya pun tidak terlalu banyak jcnisnya, seperti rokok. Baik di 
pasar maupun di terminal tampaknya tidak begitu mengganggu. 

Bagi para pedagang, pasar mempunyai dua fungsi. Pertama, pasar 
merupakan sarana penghubung kebutuhan secara kekeluargaan dan 
sosial. Kedua, pasar sebagai sumbcr pcnghidupan. Dalam hat pcrtama 
lebih cenderung pada hubungan dengan pihak luarsecara kekeluarg<1an 
yang pada gilirannya mengarah pada terjalinnya hubungan "per­
saudaraan" . 

Dalam hat pasar sebagai sarana pcnghidupan para pedagang di­
pacu untuk terus meningkatkan kemampuan diri. Dalam kaitannya 
dengan ini modal uang bukan tolok ukur tetapi kesungguhan dan 
kejujuran sebagai modal utamanya. Mercka berpedoman jujur - bener 
- singer. Jujur berarti mcngikatkan diri dcngan sescorang atas dasar 
sating percaya. Bener atau bcnar berarti mcnjalankan usaha (dagang) 
scbaik-baiknya. Dan singer yang bcrarti terampil. Di sini pedagang 
dituntut untuk memanfaatkan fasilitas yang ada yang mengarah pada 
pcnggalian kemampuan di~i untuk lcbih terampil. Dengan kata lain 
pedagang harus krcatif untuk mcndapatkan hasil (kcunlungan) yang 
lebih. 

Modal. Dalam kegiatan berproduksi, produsen memerlukan modal 
(modal kerja) di samping ala! dan tcnaga. Modal dapat dilihat dalam 
tiga bentuk, yaitu modal dalam bcntuk uang, barang (baik yang bcr­
gerak seperti sarana produksi maupun yang tidak bergerak seperti 
tanah) dan modal jasa berupa keahlian tertentu dan kekuatan tenaga 
fisik. Kenyataannya, tidak semua produsen memiliki ketiga modal 
tersebut. Ada produsen yang hanya memerlukan modal barang dan 
uang saja seperti pedagang, misalnya. Ada pula produsen yang me­
ngandalkan kekuatan tenaga fisik dan keahlian saja, seperti para kuli 
angkut dan mcreka yang bergerak di bidang transportasi. 

Pada dasarnya, pasar Pangalengan sebagai pasar kecamatan cukup 
menyediakan ketiga bentuk modal tersebut di alas. Untuk memenuhi 
kebutuhan modal dalam bentuk uang kontan, para produsen mem­
punyai kemungkinan menggunakan jasa Bank (BRI 1946 Cabang 
Pangalengan, BTPN) berupa pinjaman dalam bentuk kredit lunak. 
Di samping itu para produsen tadi dapat menghubungi para "pen­
jual-uang" (rentenir) yang beroperasi di pasar-pasar sejak tahun 1985. 
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am un pada prakliknya, pa ra produscn yang mcngalam i kes ul il.ln 
hc uangan lcbi h co ndong mcminjam kcpada ·pcrora nga n saja . A lasan ­
' ya lcbi h mudah dan lcbih ccpat. Arlinya, pcm injama n lchih mu d.th 
tLrn lcbi h ccpal dipcrolch. Di sa mpin g ilu , JUm la h alau bcsarnya pi nJ.t­
man lidak bcgilu bcsar schingga lidak mcmcrl ukan jasa bank. 

Dili hal da ri asa l-usu l moda l uang saal mcrcka mula i bcrdaga ng, 
-,cbagian bcsa r pcdagang mcnggunakan modal scndiri, lcrulama d.iri 
pcnghcm alan. Maksudn ya, modal dipcro lc h dcngan usaha mcngu m-
1 ulka n uang scd ikil demi scdi kil sa mpar tcrk um pul hingga cukup 
t nluk modal usa ha . Ada juga yang bc rasal dar i warisan . Mcrd;1 
rnc ncrima wa risan dari orang lu anya ya ng.iuga pcdagang. Jadi mcrcl-..a 
l1 ngga l mclanj utkan apa yang s udah dir int is o rang tua nya . 

Ada lah sualu kcn ya taa n bahwa para pcdaga ng ha nya mcru pa kan 
... cbua h mala rantai dalam ckonomi pasar. Pcdagang mcnghuhu ngkan 
produ scn dcngan kons umcn. Pcdaga ng mcmbcl i ·has ii p roduks i dari 

"1 r;1 produscn da n pcnj ualn ya pada konsumc n. Alas jasanya inr. 
rl·dagang mcndapatkan im ba lan bcrupa ke un tungan. Tctapi adaka l.1-
r ' a produscn bcrhu hung: 111 Ltngsung dc ngan konsumc n. D:ila m h.il 

ii, prod usc n bcrpc r;1n j ug.a scbag;1i pcdaga ng . Produsc n yang sckal 1-
_!.:ll S pcdagang in i jumlahn ya di pasa r Pang.tl cngan tida k ban~ ak. Me­
r ·ka ada l;1h usahawan kcc il , yait u p;ira pcdagang maka nan siap sant;rp 
\ mg ma ngkal d i cmpcran toko (kaki lima). 

B<ira ng-ha rang dari luar ya ng d ijual di pa.., ar Dcsa Pangalcngan 
h 1m pi r scluru hnya bcrasal da ri luar Pangalc ngan, tcru tama dari 
E .. 1ndung. Hal ini dimungkinkan karcna lok.isi ko la Kccamatan Panga­
k nga n lcrlc lak di lcnga h-lcnga h pcrlan ia n say ur da n pcrkcb unan, 
seda ng kan ko la ya ng lc rdckal dcnga nnya ;.idalah ko la Bandu ng . 
Barang-bara ng bualan luar ncgcr i ad a pu la ya ng dipcrdagangkan scpc r­
t sara na da n hahan prod uks i, misalnya ca ngkul, sprayer, bcn ih kul 
d.rn kcntang. Namun barang-bara ng tcrscbu t d ipcro lch dari da l;irn 
ncgcri. 

Pa ra rcdagang memperolch ba ra ng-baran g daganga nnya mclal ut 
t1~a ca ra , p..:rla ma mcmbcl i dan mcnga mbi l langsung da ri produsc n 
d.ir i peda,r.ang bcsardari mana ba rang tcrsch ut bc rasal. Kcdua, dia nla r.1 
kccmpat. Ketiga, gabungan kedua cara tc rsebut. Artinya, kadang­
kada ng membcli langsung dan kadang- kadang d ia nlar di tcmpal. 
Dalam membina hubungan relasi ini peranan kcj ujuran atau sating 
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pcrcaya di anlara scsama pccJagang alau anlara procJuscn cJcngan pc­
cJagang s:111gat pcnting Jan lampak mcnonjol. lni cJibuktikan bahwa 
kcbanyakan barang cJagangannya dibayar sccarn angsuran a tau cicilan. 
Yakni, bar:rng tcrscbul baru dibayar olch pedagang kcpada produscn 
scsu dah barang lersebut tcrjual (laku). Barnng dagangan scmacam 
ini kcmudian dikenal scbagai harang tilipan (barnng komisi) . 

Pcnycdiaan alat-alal sarana produksi kcbanyakan dilakukan 
cJcngan pcmbelian . Namun dalam h:tl-hal lcrtcnlu para produsen mem­
huatnya scndiri. 

Tcmpal pcmbclian alat-alal procJuksi adalah pasar Pangalcngan. 
Di s ini al;1t-alal produks i sudah lcrscdia lcngkap, lclapi ada juga para 
prnduscn yan g mcmbcli kc Bandung. Hal ini dimungkinkan dengan 
lc rscdianya lr:111sporlasi anlara Pangalcngan-Bandung alau scbaliknya 
Bandung-Pangalcngan cukup la near. Hampir scliap sclcngah jam kcn­
d:iraan umum, atau scbaliknya baik bis maupun colt (pick up), banyak 
yang mc nuju Bandung. 

Sctcl:ih modal dan alat procJuksi yang bcrpcran dalam kcgialan 
ckonorni (pasar), maka lcn:1ga kcrja pun bcrpcngaruh bcsar. Dalam 
h:tl ini yang cJirnaksucJ lcnaga kcrj:1 acJalah scmua lcnaga yang tcrlibal 
langsung dalam proses procJ uks i. Kctcnagakcrjaan ini pun dibcdakan 
alas bcbcrapa hal , pcrlama bcrdasarkan jcnis-jcnis tcnaga yang me­
liputi ahli , lcrampil, dan biasa. Kcdua pcmbagian kcrja yang mclipuli 
kcahlian jcnis kclamin dan umur. Sedangkan yang kctiga adalah 
pcngcrahan lcnaga . 

Para pccJagang cJi pasar Pangalcngan umumnya tidak mcngambil 
tcnaga kcrja upahan atau buruh , lctapi lcbih banyak yang cJibantu 
olch kcluarganya scndiri. Pcnycbabnya tidak lain di samping tcrmasuk 
katcgori pccJagang kecil juga dalam ·pckcrjaannya tidak mcmcrlukan 
kcahlian khusus. Sehingga dianggap mampu dan bisa bckcrja di bidang 
perdagangan. Karena itulah pcwarisan kios dan "ilmu dagang" lcbih 
banyak mclalui keterlibalan anggota kcluarga dalam melakukan pcr­
dagangan. 

Tenaga upahan Iebih banyak dibutuhkan oleh pcdagang bcsar 
yang memiliki modal di alas 5 ju ta . Sistem pengupahan pun bcrbeda­
bcda. Ada yang harian ada pula yang bulanan. 

Bcrbcda dengan pcdagang, para petani di Pangalcngan mcm­
butuhkan sckali tenaga upahan atau buruh tani. Bcbcrapa penyebab 
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limh uln ya huruh lani aual;1h pc rlama ora ng-ora ng des<!, haih. l:1ki -Li ki 
a lau wanila , ya ng tiuak mcmp un yai lah ;1n pcrlan i;1n !llau Lih:1n pcr­
ta nia nn ya tcr lalu kcci l, maka unluk mcmcnu hi kchutuhann ya ia mcn-
1:1Ji buruh lan i. Kcuua , mcrc ka mcm ilik i lahan pcrta nian namu n tclah 
J iscwakan kcpaua pc lani yang lchih ma mp u. Ma ka untuk mc mbi :1 ~ ai 

hiJu p kcluarganya sch ;1ri-ha ri ia mcnjad i buru h la ni . H;il ini lcrj .i di 
h.:1rcna ongkos-o ngkos produksi pcrlanian sa yur d:rn kcnl;1ng cuh.up 
l1 11 gg i. Di s;1mping L1klor kc tiuakm:1mpuan mc rc ka dala m mcng had:1pi 
ris ikn p:1ncn gaga! (karc n;1 L1 klo r iklim) d:1n ha rga jatu h (karrna !'a h. tor 
lL ngk ul ak ). 

Dit injau dari kcahlian ti ;1p- liap tcn;1ga kcrja, huru h tan i tid:1k J i­
hcda-hcdaka n. Scmu anya di :1nggap mc m il ik i kcmamp ua n y:1 ng sa ma. 
rc Ltp i J ;1ri jcnis garapan pckcrj a;1nn ya !ere.Lipa! ;1t urnn !;1k lcrtulis 
\;1ng mcmhcdakannya bc rda sa rkan jcnis kclami n. L 1ki-la ki . mis:il nya 
rnc ngc r jabn pckc rj :1an y:1ng cu ku p bcrn t. scpc rti : mcncangk ul. mc­
ng;1ngkul bcn ih dan pupu k, mcnycmprot hama d.rn mcmancn . ScJ:1ngh.:i 11 
pcrc mp11 :1n lchih rin gan . yailu : mcncah ul h ihit da ri pc rscma1 ;1 n. 
mc na n:1111. mcny iangi rum pul , mcmupu k. Ol ch karcn;1 itu. up:1h 11 \ :1 
pun hc rhcda . Up;1h buruh l:1 ki -l:1ki hc rk isar a nlara Rp 1.5! HJ.()( J s d . 
Rp 1. 75! 1.( J() Jan huruh wa nit;1 ad:ilah Rp 1.5! l0,0 l l. 

Pcrlu dikc tahui , b:1hwa huruh t:111i d i Pa nga lc nga n lch ih du mi n.1 11 
\\': 111i la , h.arcna kaum lcl:1kin ya han ya k yang mcngu rus lcrn ak (sap 1). 
:-,cpcrli tc lah kita kctahui bcrsama, pcn ghasila n ula ma masy ar:1h.al 
Panga lcngan di sa mp ing sayu r-sayuran j uga sus u murni yan g d ikcl ol;1 
o lch KP BS (Kopcrasi Pc lc rnak Bandung Scla t;1n). Pcngurusan tcrnak 
s:1pi ini hiasa nya discrahkan ala u dilaku kan o lch ka um lcl aki. 

S istcm upah boronga n d itc rapkan apabil a pctani (produscn) mc­
ng ing in kan pckcrja a n ccpat sclcsai , dcnga n garapan pckcrj:1a n yang 
hanya mcli puli pckc rjaan tcr lcntu saja . (mcncangkul, mcmba lik kan 
ta nah, mcnycmprot dan scba ga in ya) . 

Has il pcrlanian dan pctc rnakan scbag ian bcsa r dij ual. Han ya 
scbagian kcci l ya ng dikonsumsi dan disisih ka n untuk pcmbcnihan 
dan pembibitan kecuali jcnis sayur!\n tcrtcn tu (ko l). Jcn is sayuran 
h.o l in i bclum mampu diproduksi di dalam ncgcri . 

3.3 Transasksi Jual Beli 

Sebagai Jangkah tcrakhir dalam proses prod uksi adalah pc njualan 

35 



hasil produksi. Pctani di Pangalcngan lcbih banyak mcnjual hasilnya 

kcpa{.la para lcngkulak (bandar) . Hal ini mcnunjukkan bahwa pclani 
tidak mcnguasai jalur pemasaran . Akibatnya, pclani sering dikelabui 

karcna tidak tahu harga pasaran. Kcadaan dcmikian mcnyebabkan 
pctani "beronlak" dan bcrusaha mcnjual dagangannya sendiri. Di 
samping tidak dikclabui lagi juga kcuntungannya lcbih besar; maka 
lahirlah scbutan pctani-pcdagang. Artinya ia scorang pelani juga se­
kaligus scorang pcdagang. 

Pcrkcmhangan sclanjutnya, pctani-pcdagang ini bcrtindak puta 
mcnjadi handar. Dalam arti mcnjadi pctani sayur Jan kcntang yang 

bcrmodal kuat. Pada posisi ini bandar bcrpcran dalam mcmasarkan 

hasil produksi kc pasar-pasar di kota-kota hesar. Dalam hal ini kita 

tidak dapat menutup mata akan pcranannya bagi pelani yang berfungsi 
untuk mclancarkan usaha c.lan sckalig us hcrfungsi sebagai penampung 
barang semcntara dari pcta ni. 

Ac.la kcccndcrungan para pctani tidak mau mcnjual hasil proc.luk­

s in ya kcpada kopcrasi (KUD) karcna bcbcrapa alasan. Pcrtama, ke­
pc ngurusan knpcrasi tidak bcrfungs i scbagaimana mcstinya. Kcdua, 
barang c.lagangannya ac.lalah barang yang mudah rusak dan busuk. · 

O lch karcnanya pcrlu kcs igapan c.l a n kcsiapan dalam mcmutuskan 

harga jual. Ketiga, kopcras i tidak c.lapat bcrsaing dalam mcncntukan 
harga . Kccmpat, apabila tcrjadi kclcbihan barang (over proc.luksi), 

kopcrasi tidak mampu mcnanganin ya. 

Bcrbcda dcngan para pctcrnak, Mcreka mempunyai jalur pe­
masaran tcrscndiri yang dikuasai scpcnuhnya oleh Koperasi Peternak 
Bandung Sclatan (KPBS) . Kopcras i inilah yang membcli hasil petcr­
nakan pctani yang berupa susu yang kemudian diolah dan dipasarkan 
kc scluruh dacrah di Jawa Baral. 

Pcngamatan langsung di lapangan bagaimana transaksi jual bcli 

bcrlangs ung digambarkan schagai bcrikut. Pctani atau pelani-pe­

dagang langsung datang ke pasar. Transasksi berlangsung sekitar pukul 
07.00 sampai dcngan pukul 10.00. Mereka yang terlibat dalam tran­
saksi ini adalah petani (pctani-pcdagang), pembeli bandar, penjual 
dan calo . 

Pembeli atau konsumc n dari lua r kola selalu rncmanfaatkan jasa 
bandar atau calo yang berfungsi scbagai pengumpul. Ini didasarkan 
pada efisiensi waktu yang sangat pe nting bagi para pcmbeli dari Juar 



ko la. Ca lo dalam hat ini berfungsi scbagai pe nghubung an tara penjua l 
(handar) dan peml)eli (konsumen) ." 

Keunikan transaksi berlangsung d i dcpan pasar P<Jngalenga n 
dengan membentuk kelompok-kelompok kecil. Di s inilah te rjadi ad u 

tawa r dala m partai yang cukup besar. Kare na ha ran g yang di tawarka n­
nya tidak diambil melainkan masih di kebun . Kecuali untuk pcmbel ia n 
a ta u penjual partai kecil biasanya ditampun g di tempat t cr~cndir i d i 

he lakang pasar. Biasanya konsume nnya ada la h ora ng-orang Pan ga­

lc ngan sc ndiri dan orang-orang di kcca matan sc kitarnya, scpcrt i 

Banja ran dan Ciwidey . Sedangkan untuk par ta i bcsar dipcru ntuk ka.n 
kc ko ta -ko ta bcsar sepcrti Bandung dan Jaka rta . 

Harga jual bcrdasarkan harga pasaran yang bc rl a ku pada wakt u 

1tu. Pcngctahuan ini dipcroleh pctani-pcdagang dar i orang-orang yang 
p ulang da ri kota atau dari informasi pcrta n ian . Para petan i pun dal <1 m 

mcncntukan harga pasaran juga mcmperhitu ngkan prinsip c konom i, 
va itu apab ila pcrmintaan besar maka harga aka n na ik . Prins ip ini di­
pa kai kctika menghadapi bulan puasa dan ( Hari Ra ya ldul Fi tri) scrta 
h ula n Ra yagung (Dzulhijah) , yang biasan ya di pakai untuk kcpc~lu a n 
kc nduri a tau hajatan pcrnikahan a tau khita nan . A sal daerah a ta u tem pat 

ha ra ng itu bc rada turut berpcngaruh juga pa da harga pasa ra n karcna 

he rkaitan c rat dengan ongkos-ongkos. Tcrakhi r ya ng mem pengaru hi 

ha rga pasar adalah cara pembayaran dan kuali tas barang itu send iri . 

.3.4 Konsumsi 

Kebutuhan manusia pada dasarnya dapat digolo ngkan pada d ua 
ke butuhan po kok, yaitu. kebutuhan primer dan kcbutuhan sekunder. 

Kedua kebutuhan ini pada tiap diri manusia cendcrung bersifa t rclat if. 

Artinya, kcbutuhan yang dianggap primer o leh seseorang bclum ten tu 
d ibutuhkan oleh orang lain. Telepon, misal nya bagi seorang pc ngusa ha 
besar mungkin termasuk kebutuhan primer, tetapi bagi seseorang 
pelani-biasa mungkin tidak dibutuhkan sama se kali. Na mun de mikian, 
1-..e butuhan pokok sehari-hari yang menyangkut kepcrluan pangan me­
. upakan kebutuhan primer yang diperlukan o leh sctiap orang. 

Pasar Pangalengan sebagai tempat "pengumpulan" atau pena m­
;1 ungan barang-barang kebutuhan pokok sehari-hari, baik primer mau ­
pun sekunder, tidak luput dari penyediaan ba rang-barang tersebu t. 
Berikut diuraikan mengenai peranan pasar Pa ngalengan dalam me-
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me nuhi kebutuhan primer dan sekunder. 

Pasar Pangalcngan yang merupakan pasar satu-satunya di daerah 
tersebut menjadi tumpuan masyarakat sckitarnya di dalam memenuhi 
kebutuhan hidup . Kchan ya kan para produscn yang juga pcdagang 
tidak dapat mcnghasilkan barang-barang kchutuhan pokoknya scndiri . 
Hal ini sccarn tidak langsung mcnjadikan mcrcka bcrgantung pada 
pasar Pang; ilcngan d<iL1m mcmcnuhi kchutuhan pokoknya. Ini bcrarti 
pula produscn adalah konsumcn . Artinya , scbagai pctani sayur Jan 
kc ntan g, maka untuk mcmcnuhi kcbutuhan makanan pokokn ya, 
pakaiann ya dan bahan ban gunan rumahnya , mcrcka bcrgantung pada 
pasar Pangalcngan . 

DaLim memenuhi kebutuhan pokok produscn dan konsumcn, 
pasar Pangalengan cukup lcngkap Jan te rscdia, haik yang termasuk 
sc mbilan b;1h:111 pokok maupun kcbutuhan lainnya , scpcrti tckstil dan 
pa kaian jadi . 

Kekec uali;1n ditujukan kcpada para peternak sapi pcrah yang sc­
gal a kcbutuhannya dipcnuhi a tau ditangg ulangi olch kopcrasi (KPBS) 
yang sudah bcrjalan scca ra pro l'cs ional. Dcngan dcmikian, mereka 
tidak menggantungkan di ri pada pasar Pangalcngan. 

Di sa mping tcrscdian ya ba rang-barnng kebutuhan primer, pasar 
Pangal cngan pun mcnycdiakan baran g-barang sckundcr, misalnya 
bara ng-baran g untuk keperlua n sckolah kemudian mcs in foto kopi 
wa laupu n dalam jumlah ya ng tcrba tas. 

3.5 Distdhusi 

Distribusi adalah proses pcnycbaran bcnda atau barang produksi 
kcpada konsumen . Dalam proses ini yang sangat l_:>erperan di samping 
pa sar, koperasi unit dcsa, dan tcngkulak (bandar) juga alat-alat 
tra nsportas i. 

Kcuntungan yang dipcrolch dcngan adanya pendistribusian 
barang di antaranya adalah mcmpcrluas daerah pcrdagangan, ke­
mudian mempcrpcndck lama perjalanan barang yang sangat ber­
pcngaruh pada barang (sayuran), serta menghemat pemakaian tempat 
di gudang dan dapat berfungsi menstabilkan harga. 

Dalam pendistribusian, bagi petani, tersedianya alat transportasi 
adalah suatu kcharusan. Mengingat hasil produksinya adalah barang-
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ba ra ng yan g mudah rusak dan husuk . Tcla p i pada kcny ataan ny;1 trans­

por t;1s i mcrupaka n tan gg ung j:1wab tcngkulak (bandar). 

Jcnis ala! angkul ya ng d ipakai bcrgantun g kcpada da cra h ya ng 

:1kan dituju da n kapasitas ha ra ng ya ng aka n d ibaw anya . Schab h;tl 

111i bcrka itan dcngan hiaya <1l<1 u ongkos-o ngkos ang kul. B iasan ya, 

.1e n is a ngku tan lruk d ipcru n tu kkan kc 1 ua r ko la dc nga n kapas il:1s ha ra ng 

ku rang lchih 3 ton, scdangkan un tuk ja r;ik dckal dipc rguna kan pick-up 
(rn lt). 

Kh usus un tu k pctcrnak , mc rcka tidak kcsuli tan dalam mc nycdia­

k.in a l:it angk utnya . Karena scmua yang hcrka itan dcn g:1n proses 

produks i hingga pcndistribusia nn ya dit:1nga ni sc pc nu h nya ol ch KPB~. 

Namun tidak dcrnikian un tuk para pcda ga ng di pasar. Alai tra ns­

por tas i bagi mcrcka lcbih ccndcrung mcngarah pada faktor kc ma m­

pua n scscora ng dalam mcncapai kcsukscsa n usaha nya . Dcngan kalima l 

l.11n lcb ih bc rsifat mcnunjukka n prcslisc scscorang di hadapan masya-

1.ika tnya (gcngsi -sosial) . 

Tc ngl-;ul;1k ata u handar d:ilam proses pc ndislrib us ian bara ng 

dc nga n mcngc ny;1111pingka n image ncgati l nya . bcrpc ran dal :1m mc­

masarkan say ur d ;1n ken tang kc sc luruh kola d i J;1wa Baral d an Ja karta. 

3.6 Kehidupan Pasar Pangalengan 

Pasar Pangalcngan pada mulanya ada la h p <1sar say ur-may ur, mc­

nu rul scjarah ya ng diccrilcrnka n o lc h scorang info rman . Pas<1 r in i 

suda h ada scjak zaman pcnjajahan Bclanda scbclu m a bad kc-20, lcpa l­

nya pada tahun 1870 kc lika Bc landa pcrlama ka li mcmbu ka pcrkc­

bun an di Panga lcngan . Sccara bcrangsur-a ngsur lc rcng gunung dan 

hutan dibuka o lch Bclanda dan mcnjclma m c njadi dacra h pcrkcb unan . 

Pcr kcb una n ilu sclain dilanam i sayur-ma y ur juga ditanam i lch dan 
k1na. Tch dan kina untuk kcpcnlingan kolonial lcbih ba nyak dickspo r, 
scda ng kan say ur mayur lcbih banyak unluk kcb uluhan konsums i scn ­

diri. Pada saa l pasa r pcrlama kal i dibangun o leh L u rah M . Suriadircja, 

maka has ii say ur-mayur ban yak yang diperjualbcl ikan o leh masya rakal 

Pa ngalengan. 

Pada saat mengalirnya budaya atau tek nologi d a ri luar, perana n 

pasa r sebagai pintu gerbang masuknya pcmbaha ruan sangat terasa . 
Pasar Pangalengan yang merupakan pintu gerbang masuknya pcm-

39 



haharuan itu letaknya di pusat Pangalcngan, tcpatnya di dcpan Balai 
Dcsa Pangalcngan. Pac.la mulanya letak pasar Pangalcngan di dckat 
terminal , tctapi karcna dianggap stratcgis maka dipindahkan di dckat 
Balai Dcsa. Lam hat laun pasar P<1ngalcngan mcngalami pcrkcmbangan 
pesat, yang pada mulanya tcmpal mcnjual hasil-h<1sil pertanian saja, 
sekarang mcnjual pula hasil-hasil industri,jasa dan schagainya. Namun 
yang utama , komoditi pasar Pangalcngan adalah sayur-mayur scpcrti 
tomat, kol, kcntang dan cahai . 

Pasar Pangalcngan se karang ini semakin ramai dan maju dcngan 
komoditi utamanya itu . Hal ini mcngundang para pcnjual barang dan 
jasa lainnya, scpcrti tukang ohat, tukang cukur, buah-buahan, ikan, 
rcmpah-rcmpah, akscsoris , pakaian, makanan, minuman, elcktronik, 

alat-alat tulis, mcbcl, dan ala! pcrtanian. Kehadiran para penjual barang 
dan jasa ini mcrupakan usaha untuk mcmasuki peluang kerja. 

Pola transaksi yang dilaksanakan di pasar Pangalcngan ada dua 
macam , yakni sccara langsung dan tidak langsung, sccara kecil dan 
hcsar-bcsaran . Untuk jcnis barang yang dijual di dalam pasar atau 
toko-toko, biasanya dilakukan transaksi langsung dan kecil-kecilan 
(satuan/kilogram). Di dala m pasar tcrdapat bcrbagai macam komoditi 
mulai dari pcrlcngk<ipan dapur, alat-alat rumah tangga, obat, akscsoris 
wanita, mainan anak, plas tik, pakaian,jajan pasarsampai buah-buahan. 
Pasar biasanya mcr.upakan wilayah akitivitvs wanila. Mayorilas pcn­
ju.al dan pcmbcli adalah wanila. Barang yang dipcrjualbelikan oleh 
para wanita ini biasanya merupakan barang yang berisiko tinggi, 
mudah busuk dan nilai putar uang kecil. Jumlah rupiah yang beredar 
dalam wilayah ini sekilar 100 ribu sampai 500 ribu rupiah. Pedagang 
di pasar Pangalengan mcrupakan pedagang tingkat dua, artinya da­
gangan mereka mcrupakan hasil kulakan dari pasar besar di kola 
Bandung lalu dijual secara eceran. Konsumen di dalam pasar ini 
sebagian merupakan pembeli terakhir untuk konsumsi sendiri dan 
sebagian lagi pengecer yang kulakan untuk dijual di rumahnya. 

Keadaan di dalam pasar di Pangalengan kurang tertata rapi, artinya 
tidak ada blok secara khusus untuk tiap-tiap jenis pedagang. Penem­
patan para pedagang tidak diatur menurut jenis dagangan, tetapi siapa 
yang mampu menyewa kapling bisa menempati los-los yang tersedia. 
Satu los bisa dipakai beberapa jenis pedagang. Harga sewa kapling 
pe~ bulannya cukup mahal, sehingga pedagang kecil tidak mampu 
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mc nyc\\'a. Mcrcka biasa mcn cmpali pingg ir-p1nggir alau scla-scla Ins. 
Pcdagan g ini hanya dilarik rclribusi unluk kcbcrsihan saja. 

Transaks i yang dilakuka n di dalam pasa r in i bia sa nya kccil, arl inya 
pa ra konsumcn mcmhcli barang pada parl :1 i kcc il hisa sa lua n. ki logram 
11au pul uhan. Transaski ya ng di lakuka n juga sccara la ngsung, arti nya 
pc m ha ya ran langsung dari pcmbcli kc pcnj ual da n hara ngjuga d ilcrima 
-.,ccara Jang.s ung. amun dcmikian ada j uga pcmhayara n yang d i­
la kub n sccara hulang dan mcncicil. Cicil an b dang tidak ada balasan 
\'< 1ktu. Kcad:1an scpcrti ini b isa mcmbu :1t pcrp utaran uan g tcrscnd.1 1. 
Kc mud ahan ini karcna adanya kcinginan pcmbcli mcmpcrccpat pcn­
uala nn ya. mcski agak lc rscndat pcmha yaran ny a. Alasan lain karcna 
1danya huhunga n saudara (tctangga), schingga pcnjua l tid ak hisa mc­
w l:1k pcmbcl i unluk hcrutang. Dcngan dcm ik ian tra nsaksi yang d i­

l:1kub n hisa sccara tunai atau krcdil , ya ng d idahu lui dcngan la war­
mc nawar sc ngit. Mcmang sa lah sa lu ciri pada pasar lrasd isional, adalah 
tc rj:1d i la\\';1r-mcnawar scngit antara pcmbcli dan pcnjual schcl um 
1Ja kcscpaka lan harga . Tawar- mcnawar yang tak habis-hah isnya it u 
mc rup:1bn rc ll c ksi antara pcmbcli Jan pcn _1 ual un tuk mc nghitung 
harµ.: 1 yang pa ntas dan cnco k. Di si ni unsur pc rk iraan , h.ccc rd:1 san. 
h.c tcl ilia n unt uk mcnaksir harang mcrupa kan syaral utama hagi pc111-
1cli. Scd:1ng bagi pcnjual kclc rampilan mcnj ua l dan mcnaksi r ora ng 
' pcm bcli ) sangal diul:1makan. Tampak di sini bahwa harga lunu 1r 
da n lawar-mcnawa r ini mcmhcri tcka na n pcrsainga n anlara pcnj ual 
Ja n pcmhcli . Bcrhcda dcngan sislcm harga malinya memhcbaskan 
huhu ngan pcmbcli dan pcnj ua l dari tckana n pcrsainga n, karcna tidak 
tc rjad i lawar- mcnawar. Dcngan adanya lawa r-menawar akan lcrjadi 
pc rsaingan pasar di mana antara pcmbcli dan pcnjual sa ling mcngadu 
pc ngc tah uan masing-masing aka n kcadaan pasar waktu itu . 

Transaksi la npa adanya lawar-mcnawar biasanya j ika membcli 
ma kanan alau min uman . Hal yang pa li ng khas dari dalam pasar ini 
adalah jajan pasar. Di da lam pasar Pangalcnga n terscdia beragam 
h.uc pasar yang biasa d ibeli olch ibu da n anak-anak. Ada yang dimakan 
di te mpal lcrseb ut, lap i ada juga ya ng d ibawa pulang. Sela in itu 
beraga m kue ini b isa dibeli un tuk dijual kembali d i rumahnya. Kue-kue 
lc rseb ut mcrupaka n bas il dari indus tri rumah tangga scnd iri yang 
dij ual unluk menambah pendapatan keluarga. Kue-kue pasar ini me­
rupa ka n maka nan ya ng mempunyai kekhasan tersendiri, karena di 
ka langan masyara kat Panga lcngan terdapa l rckan-rekan yang mem-
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buat makanan. Kuc-kuc itu tidak akan nikmat kalau dibuat scndiri. 
Dcngan alasan itu orang akan lcbih scnang mcmbcli kuc di pasar 
atau mcmbcli makanan di pasar. 

Sate, hakso, mic ayam dan makanan khas Sunda merupakan 
makanan yang digcmari masyarakat Pangalcng:m. Warung-warung 

makanan ini lctaknya ada scbagian di dalam pasar tapi mayoritas di 
lcpi jalan untuk mcmudahkan orang (tcrutama laki-laki) mcmbcli. 
Warung-warung makanan sclain tcmpat untuk makan juga cfcktif 
untuk mcnjalin intcraksi dan komunikasi. Kadang transaksi bisa 

dilakukan di tcmpat ini. Segala macam gosip, masa lah dan informasi 
pasar atau kcluarga bisa dibicarakan di sini. !tu scmua didukung olch 
tcmpat yang mcmungkinkan , yakni duduk santai sambil mcnikmati 
makanan . 

Di tcpi jalan dckat pasar biasa nya bcrjajar toko-toko pcnjual 
clcktronik, kain/pakaian jadi, obat, kclontong, alat-alat tuli s atau 
barang lainnya yang tidak ccpat busuk . Transaksi yang dilakukan 
biasanya tidak dcngan tawar-mcnawar, ada harga mati yang sudah 
mcnjadi standar. Kalaupun ada tawar-mcnawar hisanya hanya selisih 
scdi kit atau istilah daganga nnya discount (potongan harga) . 

Pcdagang yang bcrjua lan di dalam pasar kebanyakan adalah ma­
sya rakat Pangalcngan scndiri, sclain juga ada para pendatang misalnya 
dari dacrah Sadang Scrang, Cikalong, Banjaran dan ctnis lainnya 
scpcrti Balak, Jawa, Cina dan Padang. Untuk pcdagang besar misalnya 
emas, scpeda, obat-obatan, clektronik, pupuk, pakaian jadi biasa di­
pcgang orang Cina, sedangkan pcdagang kecil biasa dipegang oleh 
pcnduduk pribumi, salah satu contoh pedagang bcsar Cina yang ada 
di pasar Pangalcngan adalah berdagang hasil pcrtanian dalam partai 
besar, sehingga harganya bisa lebih murah. 

Dcmikianlah berbagai macam komoditi yang dijual di dalam pasar 
Pangalcngan, yang pada mulanya hanya dijual hasil-hasil pertanian 
(sayur-mayur) sekarang berkembang pesat mulai dari alat dapur, 
rumah tangga, elektronik, aksesoris, alat tulis, jajanan pasar, buah­
buahan sampai mebel. Penjual jasa juga ada seperti tukang cukur, 
tukang obat, tukang angkut barang dan sebagainya. Transaksi biasa 
dilakukan secara langsung antara pembeli dan penjual, dalam partai 
kecil dan pembayarannya tunai. Kalaupun ada sistem kredit (utang) 
biasanya terbatas pada pelanggan yang sudah dipercaya dan dalam 
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\\'a klu yang Lidak lama (1alau3 hulan) Pu ta ran ua ng (o mzct) pc nju<1lan 

n.: latir kcc il antara 100 sampai 500 rihu rupia h. Kegiatan d i dala m 
pasar Pan galcngan ini Icbih banyak dilakukan wanita haik pcnjua l 

a ta u pcmbc li. Ba rang yang dijual para wani ta di s ini mcrupak<tn barang 

ya ng bcrisiko tinggi yakni ccpal busuk da n tida k mcmcrlukan modal 
ha nyak. Tawar-menawar sclalu dilakukan dcnga n gig ih scbclum mcn­

capai kcscpakatan. 

Adapu n di luar pasar Pangalcngan ya itu tcpatnya di lc pi jalan 
pasar Panga lcngan mcrupakan wilayah akti v ita s lak,i -l aki. Mcrcka mc­
lak ukan dc ngan pcmbcli di tcpi jalan sccara bc rgcrombol mulai puk ul 
06 .00 sampaipukul 11 .00. Di s inilah kcuni kan pasa r Panga lcngan , di 
h: m pa t pa ra pclani sayur-mayur selalu mcl a kuka n lra nsaksi pada pagi 
hari sccara bcrgcrombol den gan para ba nda r (pcmbcli) da n calo. 
Ba rang (say ur-mayur) yang dijual tidak d iba\\'a kc pasar mc lainkan 
mas ih ada di kcbun. Jadi mcrcka di pasar ha nya mclakukan transab i 

an la ra pcnjual (pclani) , pcmhcli (bandar), dan ca lo . Mckanis mc kcrja 
dar i transask i lcrscbul adalah scbagai hcr ik ul : Scorang ca lo sclal u 

mc ng hubung i pclani yang mau mcnjual ha si l kcb unn ya (panc n). Cal o 

lcrscbul su da h mcmpunyai hubungan dcnga n scorang bandar dan pcm ­

hcl i. Calo d ituntul mcmiliki pcngctahuan tc nlan g kondisi sa yur- mayu r 
ya ng akan d ijual. Dia mcmpcrkirakan dari ko ndis i huruknya la nama n, 
ha nyak scdikitnya hasil pancn dan fluktuasi harga pasar saa t itu . 
St:pc rt i di kc tahui hahwa harga sayur-ma yur di Pangalcngan tida k 
stab il , bcrgantung harga pasar saal itu. Fluktuasi harga discbabka n 

olc h adanya pcnyakit (discrang hama) m isaln ya pcnyakit gondok, 
lodo k, dan akar busuk. Sclain pcnyakit, harga jatuh karena masa 

pa nen bcrsa maan misalnya di Lembang dan C iwidey hasil panen 

mclimpah schingga harga di Pangalengan jatu h. Pengctahuan inila h 
ya ng hams dimiliki calo untuk mcncntukan harga, mengetahui haik 
buruknya lanaman, banyak sedikitnya hasi l pa ncn dan situas i harga 

pasa r. Dcnga n demikian scorang calo biasanya be rasal dari masyaraka t 
Pa nga lcnga n sendiri yang sudah berpengala man. 

Calo ya ng sudah memperkirakan kondisi sayuran, lalu meng­
hub ungi bandar untuk memberikan informasi . Bandar adalah pedagang 
bcsa r yang membeli dalam partai besar untuk kemudian dijua l pada 
pengecer. Bandar berasal dari luar daerah Pa ngalengan misalnya 
Ba ndung, Jakarta, Tangerang dan Purwakarta. Sedang pengecer adalah 
para penjual di pasar Caringin, pasar Minggu Jakarta, pasar Gedebage 
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dan pasar di. Purwakarta. Huhungan antara bandar, calo, dan pctani 
s;mga t tcrga ntun g. Artinya pclani mcmhutuhkan jasa calo untuk mcn­
cari kan dan mcnawarkan kcpada pcmbcli (bandar). Sclain itu lcwat 
calo, pclani j uga mcngclahui situasi kcuangan yang dimiliki olch 
banda r, banyakatau sedikit. Schab kalau banyak uangnya tcntu diba yar 
tu nai dan jika scdikit tcntu akan kurang la near pcmba ya rannya . Tcntu 
saja kcinginan pctani adalah bandar yang banyak uang scbab akan 
dibayar tunai. Bandar juga mcmbutuhkan jasa ca lo unluk mcndapatkan 
informasi ada tid:iknya pelani yang akan mcnjual lrasil panenn ya dan 
haik buruknya basil tanaman. Calo sendiri juga membuluhkan kc­
untungan (komisi) yang dipcro lch dari pctani dan bandar. Rata-rala 
kcuntungan didapat adalah Rp 5.000,00 dalam satu hari. 

Jika anlara pctani, calo, dan handar suda h ada kcscpakatan harga 
maka transaksi dilakukan pada saal itu juga. Wa ktu ya ng dibutuhkan 
tidak lama sek ilar 1 jam kcmudian pctani, c~do, dan bandar pcrgi kc 
kcbun un tuk mengangkut bas il pcncnnya. Angkulan ya ng digunakan 
ada lah truk yang discwa dcngan harga kurang lcbih 50 ribu sampai 
Band ung. Truk angkulan ada 2 jcnis, yakni bcsar dan kccil. Truk 
bcsar bisa mcmuat 1 () ton scdangkan truk kccil hanya mcmuat 5 ton . 
Truk itu biasanya bcrasal dari kola Cianju r dan Bandung ya ng selalu 
siap sewa. Setiap hari rata-rata ada 50 truk ya ng discwa untuk 
mcngangkut sayur-mayur. Jika dilihat dari banyaknya truk tcrscbut, 
maka omzet pcnjualan pasa r sayur-mayur Pangalcngan bisa mcncapa i 
pul uhan juta rupiah bahkan ratusan juta rupiah . Suatu jumlah ya ng 
lcbi h bcsar bila dib<L~dingkan dengan percdaran uang di dalam pasar. 

Dalam transaksi itu sclain ca lo mcndapat komisijuga ora ng-ora ng 
yang mclihat atau mcndcngar mcndapal uang ata u istilah setempat 
disebut dcngan "uang lihat" atau "uang dcngar". Bcsar kecilnya ter­
gan tun g pcmberian pctani atau bandar, ra ta-ra ta mcndapal 1.000 sam­
pai 2.000 rupiah. Dalam pc mbayaran transaksi kadang-kadang tidak 
tunai , ada juga yang bertahap misalnya tahap pcrtama dibayar saat 
transaksi dan ta hap kedua dibayar sctclah laku dijual kepada pcngcccr 
di pasar (sekitar 2 - 3 hari lagi) . Antara pctani, bandar dan calo 
meman g sa ling percaya. Ar tinya, petani menaruh kcpercayaan kcpada 
ba ndar, dan bandar pun mcnaruh kcpcrcayaan kepada calo. Demikian 
pula calo menaruh kcpcrcayaan kepada pctani dan bandar. Hubungan 
keperca yaa n ini selalu dijaga, mengi ngat mereka bckerja untuk jangka 
wa ktu lama . Namun dcmikian, kasus-kasus pcnyimpangan pun ada 
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mcsk ipu n hal itu s;rngat jarang u1lakuk<tn . scbab scka11 c1 1.1 ·~1claku kan 

"cjaha ta n scla ma nya aka n kch ilanga n pckcrj aan. 

Dal am lransaksi itu juga tcrj adi tawar-mc nawar scngi t anlara 
pc l:in i scba gai pcnjual dcngan bandarscbagai pcmbcli . Masing- ma si ng 
mc ngad u kcpi ntaran dalam jual bcli . Banda r bias;in ya mcndapatpos is i 
d1 ala s ang in . scs ua i dcngan pc ri hahasa "pcmhl'l i ad :1la h raja ". Bandar 
dc nga n gaya agak pc rlcntc dan kc m.ana -ma na sc lalu m'cmbawa 
"cgcbok ua ng, sclalu monda r mandir mcnawa r harga sc rcnda h-rcn­
d: 1hn ya. Bandar di pasar Pangalcn ga n ad a 2 jcnis ya itu banda r hes.I r 
Ja n hand ar kcc il. Bandar bcsar adalah bandar yang kaya scpcr ti Bapak 
f ngkos dan Bandung, lcb ih laz im d isc•bu t "Bos ". D ia sclal u mcmbcli 
'1y uran mi n imal 500 ton dar i pclan i bcsar scpcrti Bp. Haji Ay i, Bp. 
Z<1c nal, Bp . A na s, Bp . H. Ascp Ta tang, Bp. Ad ung dan Bp. H. Soba rna, 
"cdan gkan ba ndar kcc il sclal u mcmbcli sa yu ran tida k lcb ih dari 50 
l·l ll dari pctan i-pclani kcc il. Bag i pc tani bcsa r, mcrcka tidak datang 
'l' ndir i kc pasar mcla inkan mcnyurt1h wa ki ln ya mcnj ual hasil kch un­
nv: 1. 

Dc mikian sckil as tcntan g kc hi dupan d i da lam da n di luar pasa r 
P:1 nga lcngan . Di lua r pasar Pangalcn gan lcb ih dominan lak i-lak i ya ng 
rnc lak uka n pcrda gangan misal nya dalam lransa ksi sa yur mayur scpc rt i 
!1jc las ka n di alas. Om zct pcnjuala n juga lch ih hcsar dan tra nsaks i 

:- :1 ng dil akuka n tidak langsung antara pc mbcli dan pcnjual mclainkan 
:1Ja pc ra ntara ca lo dan banda r scbclum sa mpa i pada pcngcccr. Pcm­
hayaran juga bisa tunai bcrtahap, tctapi ra ta- rata dibay ar tun ai . Ba rang 
""yura n yang dij ual tidak langs ung dibawa kc pasar mclain kan ada 
di kchun . Di pasar hanya mclakukan transaks i dalam waktu yan g 
l°llkup si ngka t antara pctani, calo dan ba nda r. 
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BAB IV 

DAMPAK PEMBANGUNAN EKONOMI (PASAR) 
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL BUDA YA 

MASYARAKAT PANGALENGAN 

Apahila kita hcrbicara ten tang pasar, yang tcrgambar dalam hcnak 
kita adalah tcmpat hcrkumpulnya antara pcdagang dan pcmhcli , tcmpat 
tcrscdianya bcrhagai komoditi barang, juga tcmpat bcrlangsungnya 
jual bcli antara pcdagang dan pcmbcli; baik dalam partai hcsar maupun 
partai kccil (pcmhclian sccara individu) dcngan alat tukar bcrupa 
uang. Dcngan dcmikian , pasar mcrupakan suatu tcmpat tcrjadinya 
bcrbagai transaksi jual-bcli barang (partai hcsar dan kccil) yang 
langsung dipcrtukarkan dcngan uang, bcgitu juga yan g tcrjadi di pasar 
Pangalcngan. \' 

Scpcrti yang tclah diuraikan dalam hab scbclumnya bah\\'a Panga­
lcngan mcrupakan dac rah pcnghasil sayuran, akan tc tapi transaksi 
harang dagangan dalam pasarnya hampir sama dcngan pasar-pasar 
lain pada umumnya . Pasar Pangalcngan mcrupakan pasar tradisional, 
yang tatacara pcnjualann ya pun masih hcrsifat individu , schingga 
ckonomi pasar yang tcrjadi di sini mcrupakan ckonomi yang arus 
total pcrdagangan tcrpccah-pcc~h mcnjadi transaksi-transaksi orang 
ke orang yang masing-masing tidak mempunyai hubungannya, dan 
jumlahnya sangat bcsar. Hal ini berbcda sckali dengan perckonomian 
lain yang mcngelola arus lalu lintas pcrdagangan komoditi susu yang 
juga dihasilkan olch daerah ini. Pcrorganisasian bagi para pcnghasil 
tclah dibentuk scdcmikian baiknya, schingga tclah mcnjadi bcntuk 
usaha yang pcrmancn tidak mcrupakan usaha yang tcrpccah-pccah 
dari setiap petani susu . Akan tctapi mercka bcrgabung dalam suatu 
wadah yang tcrsusun rapi berbcntuk organisai profcsional. Organisasi 
tersebut adalah KPBS (Kopcrasi Petcrnak Bandung Selatan), dimana 
pengurus dan para anggotanya tcrjalin dalam wadah tersebut, sehingga 
arus Ialu lintas perdagangannya pun dapat dikendalikan sccara baik. 

Barangkali, ada baiknya kita uraikan dahulu apa yang discbut 
pasar. Seperti yang disebutkan tadi bahwa pasar merupakan suatu 
tempat terjadinya berbagai transaksi jual beli barang dengan uang 

, dari orang ke orang maka pengertian di atas merupakan pcngertian 

46 



DIR E " · Ot- .\ 

J ari scgi bcntuk atau wujuJ nyata yang kita lihat. Diliha t dari scgi 

la in , pasar (pasar bcrasal Jari kala hazar "bahasa Pa rs i") adalah sua tu 

pra nata ckonomi dan sckaligus cara hidup, s uatu gaya umum da ri 

kcgia tan cko nomi yang mcncapai scgala as pck dari rnasyarakat Panga­

lcngan, dan suatu dunia sosial buJaya ya ng hampir lcngkap dala rn 

d iri nya (Cliffort Gertz, 1977: 31). Bag i masya rakat pctani da n 
pcdagang kcc il yang aJa di Ja c rah Panga ie ngan dan sckitarnya, pasar 

ada la h lingk ungannya , schingga la ngsu ng ata upun tidak langsu ng 

kcadaa n Ja n ko ndisi lingkunga n dibcntu k ol c h pasa r itu Ja di da pal 

J isim pul kan bahwa pasa r mcru pakan ko m ul atif dari scluruh pola kc­

g iata n pcngc lolaan Jan pcnjajaga n dari ba rang dan jasa. 

Pasar dalam pcngcrtian scbagai prana ta a tau industri ya ng lcbih 
luas la gi mcrupakan arus lalu linlas ba ra ng dan jasa dcngan po la 

lc rlenlu ya ng scsuai dcngan kondisi lctcnlu, mckanismc ckonomi 

da lam mcmclihara da n mcnga tur arus la lu li nlas barang dan jasa, 
dan scbagai s istcm sosial da n kcbudayaa n d i mana mckan is mc itu 

tc rpa tri di da larnnya . Olch karcna itu, pa sa r mcrupa kan fok us da n 
pusa l sckal ig us mcnyang kut hc ra ga m aspck kcg iata n dan lcmpat tc r­
i:1Ji nya asimi las i bcrhaga i latar bclakang bud a ya da ri sctiap individu 
y;1ng rncndata nginya. Di sa mping itu pasa r mc rupa kan pusa l kcgi ta n 

c konomi dan arena pertc muan anlara bcrbaga i lapisa n masya raka t. , 

.i uga schagai pusat kchudayaan. 

C ir i khas dari pasar adalah adanya d ist r ibusi barang, jasa, da n 

ua ng. Scda ng kan ciri khas da ri suatu pasa r dengan pasar yang lainnya 
ada la h bara ng -barang yang dipc rjua lbclika n d i dalam pasar itu scnd iri, 
sc pcrti bahan pangan dan sandang. 

-t 1 Pasar merupakan Aspck Kcgiatan dan Tern pat Terjadinya 
Asimilasi Bcrbagai Latar Bclakang Budaya 

Seperli tclah disebutkan, bahwa pasar sebagai suatu lempat ata u 
a rena pcrtemuan dari berbagai individu menjadikan tempa t tersebut 

mc njadi sua tu bentuk institusi yang pada akhirnya tercipta sebua h 
s is tcm sosial dan budayanya, seperti apa yang dikatakan Clifford, " ... 
ma ka pasar itu bercirikan : 

1. Posisi terselip "interstitial" yang tradis iona l di dalam masyaraka t 

2. Pembagian kerja yang sangat berkembang, secara langs ung me­
rupaka n landasan yang terpenting dari organisasi struktur sosia l 
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untuk pasar scbagai kcscluruhan, lcbih-lcbih karcna tidak adanya 
pcrsckutuan dcnga n ya ng sudah mapan ... " (1977: 44). 

Pasar mcrupakan arena transaksi dari has il kcrja manusia dalam 
masyarakat yang plural , baik hasil produksi scndiri ya ng kcmudian 
ditukarkan mclalui saluran pasar ini. Transaksinya bcrupa traksaksi 
ckono mis dalam hubungan interpersonal sc hingga dampak yang tam­
pak dan sangat tcrasa yaitu adanya scntuhan budaya atau asimilasi 
dan akulturasi dari bcrbagai hudaya ya ng mun cul dari sc ti<1p individu, 
kcmudian mcngkristal mcnjadi scbuah fcnomcna h;1ru dari scbuah 
bcntuk kchidupan yang ada. 

Ganjalan bagi scbagian masyarakat di sckitar pasar Pangalcngan 
yaitu adanya bcntuk-bcntu k budaya baru yang tidak diharapkan atau 
tidak sclaras dcngan latar bclakang budaya sctcmpat. Hal ini mc­
nimbulkan riak-riak kctcgangan yang sangat mcrcka sadari sccara 
langsung. Pasar scbagai suatu tcmpal a tau lokasi yan g mcnjadi ajang 
untuk mcndapatkan kcuntungan dimana kcuntungan tc rschut scbagai 
hckal hidupnya. Namun ada scbagian kccil dari pcngusa ha (di luar 
pcdagang) yang mcmpcrgunakan lokasi kcramian di sckit:1r pasar 
scbaga i tcmpal yang mcngu ndan g riak-riak kctcgang:1n. Konrlik ini 
pcrnah mcncuat kc pcrmu kaa n scbagai rcaksi kctidaksctujuan masya­
raka t di sckitar pasar yang mcnganul norma-norma kchidupan ya ng 
dianggap tclah mapan dan scsuai dcngan cir i dan pribadinya; baik 
ditinjau dari sudut agama, maupun dari kcbiasa;1n. Scpcrti dcn gan 
munculnya tcmpat pcrmainiln bilyard (bolil sodok) yang sckaligus 
dijadikan sebilgai agcn Sumbangan Dana Sosial Bcrhadiah (SDSB) 
di kawasan tcrschut. Pola budaya ya ng dianggap mapan olch masya­
rakat di sini scdikit banyak tcrganggu dcngan munculnya tempal 
ini. Na mun karcna kcbijakan yang kaku sea kan mcmprotes kcbcrlang­
sungan dan kebcradaan tempal tcrsebut. Schingga kckuatan masya­
rakat tidak mampu menembus dan mengubahnya, riak-riak ketidak­
setujuannya yang muncul ke pcrmukaan, kini hanya merupakan obscsi 
dari sebagian mcasyarakat (pcmuka agama, tokoh masyarakat, dan 
ora ng-orang tua ya ng peduli dcngan keadaan tcrsebut) . 

Pola budaya yang mcmpcngaruhi sistem ckonomi tradisional di 
dacrah ini terlihal pada pola distribusi dan pola konsumsi yang bcrtitik 
tolak dari nilai-nilai budaya yang dihayati olch masyarakat sctempal. 
Nilai-nilai budaya yang menentukan baik buruk, berguna dan tidak 
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hc rguna . s<.: rta apa yang s<:l1arusnya dilakukan scscorang mcnjadi sum­
hc r to lo"- uku r da lam nwlakukan kcg iata n. Nila i-nilai bud aya ini bcr­
-, umbcr k<.:pada agama, adat , sc rta kcpcrcayaan yang ada di dalam 
suatu masyarnkat, dan di sini pcr:1n;rn agama Islam dan kcb iasaan 
'a ngat hcs ar pcngar_uhnya . Dalam pola produksi misa ln ya. scbag1.1n 
hcsar d: 1ri mcrcka masih mcl akukan hal-h :il kch iasaan yang dil aku k1n 
irang tu .1 d:1hulu , walaupun ajaran agama Isl:im tcla h bcrkc mh;1n).! 

dc nga n haik. 

Up;1,:ar;1-upacara tradision; il yang bcrkait. 111 dcngan t:1ta cara pl r· 
1n i:1n ) ang mcnjadi sumhcr kchidupa nnya, m:isih dilakuk;1n. Hal 111i 

m.:n urut kcpc rcayaan dan kcbiasaannya d ikarc nakan bahwa mcrc"-a 
111;1si h pcrcaya pada adanya kc kuatan-kckuata n gaih yang mcmhantu 
"-c hcr h:1 silannya. Di samping itu, dcngan tumbuh suburn ) a aja r:1n 
1g:1ma hlam. :-.cbagian orang :-.uda h mcninggal h.a n kcpcrcayaan scpcrti 
;tu . Kcdu;1 tolok ukur ini ma:-.ih hcrjalan sclaras tan pa ad;1ny;1 pl r· 
.., 1 nggu n_u;1 n. 

D:1r i pc rnyataan di at;1s, d:1pat disimpu lkan hah\\'a pada h:1kikatn \ a 
1-,tcm nil :1i s uatu masy:1rakat akan mcnga lam i pcrubahan -pcr ubahan 
I 11i m:1s:1 kc masa sc:-.u:1i Jcn µ.: 111 tuntutan kcbut uhan dan lin gk ung:1n 
l'e ruh:1h:111 ini d:1pat dirasakan kcbcrlangsungannya lambat at;1u ccp .11. 
Y: 111g tcrjadi di dacrah P:1ngalc ngan pcngaru h in i dirasa kan cukup 
, cpat J.;;1rcna pcrJ.;cmb:1ngan pcndidikan dan al-; ulturasi hudaya lu.1r 

:1 ng dcr:1:-. da tang kc d:1 c r:1h lain. Mobil i-, asi pcnduduk (pcm.latan g) 
ang cukup ti nggi kc dacrah Pangalcnga n sang.at mcmpcnga ruhi pola 

I ud:1ya dan sis tcm ckonomi para pcdagang . S,iJah sa tu con toh lin ta h 
d.irat y:111 g mcngatasnamakan KOSIPA (Kopc ras i Simpan Pinja m) 
\ :1ng dihawa o lch orang luar scjak tahun 1988 ban yak mcmpcngaruhi 
..,1s tcm pcrmodalan bagi pcdagang kccil d i pasar. Pc mbcrian krcdit 
li.1r i KO SIPA kcpada para pcdagang kcc il, di pihak lain mcmbantu 
pcrmod:ilan , tc tapi di si:-.i lain :-.a ngat mcnjcrat pcrninjam karc na su"-u 
I unga yang tinggi, schingga ha nyak pcdagang kccil yang bangkrut. 
Atau dc;1~~an d<.1tangnya pcngusaha Cina, yang bcnnodal lcbih bcsar, 
kh ih pint<J r, pcnga laman dagang yang lcb ih banyak, dan pcnga la rnan 
pcngorga r,isasian yang lcbih tinggi diba ndingkan dcngan para re­
d 1ga ng dan pctani sctcrnpat , tclah ma mpu mcrnonopoli scbagian 
hara ng-barang vita l kcbu tuhan pcrtanian (pupuk, obat-obatan, dan 
hib it) dan pcrdaga ngan lainnya . Kcadaa n ini mcrupakan lingkaran 
scta n yang tcrc ip ta olch pola budaya baru, schi ngga sa ngat sulit untuk 
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dilcpaskan bcgitu saja , karcna pcdagang dan pctani bcrmodal kccil 
tcrpaksa mcngikuti pola budaya haru yang diciplakan olch kalangan 
o rang-orang yang bcrmodal. Sadar atau tidak sadar akihatnya pun 

s ulit untuk mclcpas kan diri. (Tcntu saja masalah Cina itu bukan 

hanya masalah ckonomis scmata-mata, lclapi juga banyak sckali 

sa ngkut pautnya dcngan scg i-scgi kcbudayaan, sosial dan psikologis 

( Lihal : Edwar Ryan Til e Chinese Co1111111111ity In Mojokuto) . 

Kcadaan scmacam ini cukup mcrcsahkan para pcdagang kccil , 
aka n tctapi pranata y;111 g ada pun hclum mampu mcmbuat solus i 

ya ng mcmbantu kc arah pcrubahan. Pcranan hank dan Bank Unit 

Dcsa (BR!) bclum dapat dirasakan manf"aat scpc nuhnya olch pctani 
dan pcda ga ng kcc il. Scpcrli banyak rcspondcn (pcdagang dan pctani) 
mc ngatakan bahwa unluk mcmcnuhi kcbutuhannya , kcsulilan pcrtama 
ya ng dihadapi adalah bi ro krasi (pclayanan dan pcrsyaratan) yang 
c ukup hc rtclc-lclc di samping kcl a mbatan waklu , schingga banyak 
pcdagang mcncari jalan pi nta s dc ngan kcmudahan-kcmudahannya. 
Untuk itu mcrcka mc ncari solus i baru , salah satu contoh dcngan mcn­

cari hank-bank lain ya ng lchih m udah dalam pclay:rnann ya , yaitu 
BPD Cimahi. 

Pasar scbagai pusa t pc rda ga nga n, olch pcnduduk sckitar hanya 
dijadikan scbagai tc mpat yang tidak tcrlalu is timcwa, ha! ini discbab ­

kan mcrcka h:1nya scbagi :1n kccil saja yang tcrlibal langsung dalam 
bc rbagai lransaks i jual hcli , schaga i a rena pc ncaharian nark.ah . Sccarn 
scdcrhana pcnduduk sckitar lokas i pasa r mcmpcrgunakan kcscmpalan 

untuk bcrproduksi da n bcrdagang hanya pada waktu pagi saja . Ke­
banyakan da ri mcrc ka ha nya bc rdagang bara ng-harang (makanan 
kccil) yang dap<1t diko nsums i langs ung scpcrti bugis, odading, lapis , 
combro, misro, pipis , gch u, circng, lcupcut , dan ondc-ondc. · 

Ada bcbcrapa hat mc ngcnai ·alas<1n mcrcka mclakukan transaksi 

dagang di pagi hari . Pcrtama , pasa r Pangalcngan di pagi hari mc­

rupakan bursa lclang yang sclalu terjadi di waktu pagi, para pcdagang 
datang dari berbagai pclosok dan ini sudah merupakan tradisi yang 
tumbuh dan bcrkcmbang scjak dahulu. Bursa lelang ini berlangsung 
mulai dari pukul 04.00 s.d . pukul 09.00. Kedua , masyarakat sctcmpat 
kurang memahami dan tidak berpandangan ke dcpan bagaimana cara 
mcmajukan produktivitasnya scndiri, sehingga tidak diproyeksikan 

pada , perdagangan yang lebih maj u. Ketiga, dengan falsafah hidup 
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koreh-koreh cok kurang dinamis dalam pcngcmhangan diri dan un tuk 
mc mpc rolc h kc.:untungan yan g lchih , dcn gan kata lain kurang progrcsi f 
dal am mcnghadapi dinamika hidup. · 

Pasar Pang;ilcngan scbagai pusat lcl ang sayu r- mayur. kc tcmpa t 
in i datin g para pcdagang sa yur (bcsar dan kccil), tcngkula k, banda r, 
da n para calo . Mcrcka di jalan raya (scki tar lokasi pasar), mclaku ka n 
tra nsaksi, saling mcnukar informasi, ba ik mcngcnai pcrkcmbanga n 
ha rga maupun hal-hal yang dianggap cscns ial. Para tcngkul ak, banda r, 
da n calo ;1 da lah orang-orang yang cuku p ll cks ihc l dalam mcncr ima 
pc ngaruh budaya luar karcna mcrcka lcbih s tah il dan d inamis di­
ba nding pa ra pcdagang yang mcmpunyai ba ra ng dan dcnga n ora ng­
orang Dcsa Pangalcngan yang statis . ln fo rmas i lchih han ya k diha wa 
mc rcka , mc rcka lchih sering hcrhubunga n dcngan bcrbaga i ma cam 
po la bud ay a luar yang baru. Hal ini cukup mcmbcri warna kc dal <.1 m 
po la bud aya yang ada di Pang;-:lcngan. 

Di samping itu, pcdagang musiman, da n pcdagang bara ng-barang 
kc lonton ga n yang tidak diproduksi masyarakat Pangalcnga n, j uga pc­
d;1g;1ng ya ng hanyak mcngisi hari -hari pasa r (har i Minggu); scpcr ti 
tu ka ng oha t, pcdagang ikan as in , a tau bara ng-harang c lcktron ik, datang 
d: 1ri lua r dacrah Pangalcngan itu scndir i. Para pcdagang ini scd ikit 
ha ny;1k mc mbcrikan pola hudaya . 

Scpcrti apa yang tclah diungkapkan schclumn ya, bah wa Pasa r 
Pangalcng;1 n mcrupakan pusat sayur-ma yur, pc rso rt iran barang ya ng 
kc mudian mcnimbulkan banyak sampah, mcmbcrikan pula pcnga ru h 
huruk tcrhadap warga yang ada di sckita r lo kas i pasar. Tcmpat Pcm­
hu;1ngan Sampah (TPS) hanya discdiakan d i sua tu tcmpat yang sanga t 
hc rdckatan dcngan lokasi Sckolah Dasar dan pcmu kirnan pcnduduk, 
schingga mcnimbulkan lingkungan yang tidak sc hat. Kcadaa n ini tclah 
hc rlangsung bcbcrapa tahun kc bclakang (l cbih kurnng 5 tahun). Scpcr­
ti diungkapkan para rcspondcn, bahwa TPS tcrscbut dibcrsihkan tidak 
sccara pc riodik dan petugas kcbcrsihan seaka n mcnunggu sampah 
itu mcnggunung dalam bak sampah. Maka banyak masyarakat ya ng 
mc mprotcs dan mengcluh tentang keiidaan in i, namun pemerintah 
sc karang ini bclum dapat mengatasinya scca ra tuntas. 

Bagi scbagian besar anggota masyarakat, pasar masih memiliki 
arti dan pcranan pcnting dalam kehidupan sehari-hari . Tcrutama bagi 
masyarakat pedesaan yang pada umumnya hid up sebagai petani. Ma-
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syarakatpedesaan umumnya pergi kepasarbukan untuk urusan belanja 
sc.mata a tau melakukan akli\'itas perdagangan yang dida sarka n rnotir­
motif ckonomi, melainkan ada kaitan langsung bcrupa proses ya ng 
lerin tegrasi , yakni akli\·itas ekonomi sebagai aktivitas sosia l budaya , 
seb:1b mcnurut Gecrtz, pasar adalah suatu pra nata ekonorni dan se­
kaligus suatu cara hiJup . suatu gaya urnum dari kcgiatan ekonomi 
yang mcncapai seg:lla aspck dari rnasyarakat dan merup:1kan dunia 
sosia l budaya yang hampir lengkap, J;idi du nia sosi;ll budaya dan 
ekono rni dimiliki sckaligus olch pasar (Gecr tz, 1977: 63). 

Kc;1d;1 ;1n lersebul sctid;1kn ya mcmhcrikan ga mb aran hahwa ;1k­
tivitas yang lerjadi di scbuah pasar tidak hanya bc rupa aktivitas eko­
nomi tcmp;1l berlemu pcdagang dan pcmhcli, lclapi _j uga mclibatkan 
aktivitas sosial hud:1 ya. Scpcrti yang diungkapkan budayawan Dick 
Hartoko (Be rnas. 1993 : 3) bah\\'a pasar mcmang tidak hanya me­
ng:1ndung aspck ekonomi melainkan juga aspck sosial·bud;iya hahk:1n 
poli tik . Sel:injutnya pasarjug;1 mcrupakan scnlral interaksi sosial yang 
tid:1k han ya lok:tl mcl:1ink:tn regional hahkan nasional. Di pas;1r itu 
scm u;1 bcrtcmu, bukan hany:1 baran!.! yangdijual tel:1p ijuga inl"ormasi. 
P;1d:1 kcscmpalan yang sama. kchidupan pas:1r bisa dipakai untuk 
mclih;1t sua tu bangs:1. Dick H:1rloko menging;1tkan kalau kita ingin 
rncndc 11 !.!;1rk:1n dcnyut n:1di sualu h:1ngsa pcrgi l:1h kc p:1sar, sch:1h di 
p:1sar tcrd:1pal kehiJup;111 sosial yakni pergaul;1n, interaksi, ohrol;111. 
gosip dan saling tukar inl"orrnasi. Yang jclas, di pasar tradisional 
sepert i halnya pasar Pangalcngan, tidak hanya bcrhubu nga n dcngan 
harang dan label harga, melainkan dengan ~ua t u kehidup:m. Di sana 
terjadi tawar-menawar, keakraban. tegur sapa meski pun ada per­
saingan . Dcngan kata lain pasar tidak hanya mcngandung aspek 
eko nomi scmala mclainkan juga aspek sosial budaya bahk:rn politik. 

4.2 Dampak Ekonomi (Pasar) Tcr-hadap Kchidupan Ekonomi 
Masyarakat Pangalcngan 

Dari pcnjelasan lcnlang rncka11isme da n kehidupan pasar Pa­
nga lcngan, tarnpak sis tem ekonomi (pasar) niasyarakal Pangalcngan 
mengalami perkcmbangan. Pasar yang terletak pada pintu gerba ng 
masuknya pcrubahan dan teknologi, bcrperan pcn ting dalarn pcrkcrn­
bangan ckonorni (pasar) masyarakat Pa ngalcngan. Di dalam pasar 
terscdia bcrbagai sarana produksi, untuk mcningkatkan hasil produksi. 
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Di sa mping juga pcncra pan ilm u pcngct.1 huan da n td:.nol11gi da lam 
proses produbi tc lah 'mc mpcrb ncar ptoscs prnd ubi dari h:1ha n lllL n­
la h kc hahan jadi yang s iap pakai . Has il produksi ya ng tadinya untuk 
kc pcr lu :1n scn d ir i, sdara ng lch ih banyak untuk kcpcrl uan scndiri dan 
pasar, hahkan kcpcntingan pasar mcnjad i scm.1 kin bcsar. Hal ini mrn ­
dorn ng pcnd uduk Pan ga lcngan tc rus mc ni ng kat kan prod uksin ~a. 

L:1han-l:1h:1n pcrkchunan dipcrlu:1s untuk d itanam i say ur-m:1yur. 

KaL1u da hu lu pcnanaman sayur-ma) ur un tuk kcpcntinga n kon-
ums i sc11Ji1i, sckarang unt uk kcpcnt inga n pasar. Jcn is tan :1 ma n haru, 

11ha t. pupuk. J an tcknnlngi pcr tanian sc la lu di tingkal kan unt uk mc­
na rnhah hasil prnduJ..:si . Kal au dahulu al :1t pclla niannya cukup scd Lr­
ha na. scka r:1ng mulai dikcnal a lat dcnga n tc kn ologi ca nggih . Dcmik ian 
l'll la jcn is t:1 naman. bihit. pupuk, nbat dan mck.in isasi pcr tan1.in 
dila kukan sccara intcns iL Pc ngc tahuan tcn tan g mckanisasi pcrta n1.1n 
uga did :1pal dari PPL (Pctu gas Pcny ulu h Lapangan). Kcpala Dinas 
'crt:1 nia n. KCD d:rn sumhcr-su mhcr la inn ) a. Pctani Dcsa Pang: tl cng:1 n 
c Ltlu mcl:1ku kan tcmu wicara dc ng:1n p:tra pctugas pcrtanian mini mal 

'~ kali d;i l:1m scbul:1n. Dal:1rn lc mu wicara itu diha h:1s hcrhagai masa l:ih 
1•crta ni:1 11 b:1ik ~ang mcnyangkul tck nis pc nan.1m:1n . pcnya ktl, mod,il 
n:1up un pcmasaran. Pcngctah u:1 n dan kctnarnpilan unt uk lx:rprodu b1 

ru-., mcningka!. schinggil pclaksa n:1 an prnduksi hc rtamhah maju 

Pclabanaa n produksi yang hcrta mh.i h maju mcnycbahkan pL-
1 uhaha n di hidang distrihus i. Kalau dahu lu produksi sa~ ur ma ) ur 

uku p un tuk ko nsum si scnd iri, scka ra ng bcr uhah dcngan s istcm 
L1.1g:1ng. Tiba- ti ba saja tumbuh ckonomi pasar, di ma na uang mc­
mcga ng pcra na n pen ting dan dominan . Ori c nta si produksi yang scmu la 
i•cr tumpu pad a tcknologi sc<lcrhana dan sckad:1r mcnghasil kan bara ng 
un tuk kchutuhan scndi ri , kini ha rus mcnghasilkan surp lus untuk dij ual 
1-.c pasar gu na mcndapatkan ua ng ya ng dtpcrlu k:rn un tuk pcmbclian 
hara ng yang tiditk dihasil kan sc ndiri ala u schagai pcmbayar pajak. 
Pc tani mak in banyak mcmcrlukan barang-barang ya ng diproduksi 
ora ng lai n dan dijual di pasar. Hasil pcnjuala n produksi scnd iri dipaka i 
un tuk mcmbcl i produksi orang lain . Da ri sin t mulai timbu l adanya 
dc fcrc nsiasi profcsi, sua tu c iri masy a rak at mo dern . An ggota 
masya rakat ya ng semula mandiri scka ra ng sa li ng tcrga ntu ng. 

Scpcrt i tclah d ijclaskan di alas bahwa adanya perkembangan ilm u 
pcngctah uan dan tcknologi scrta mckanismc pasa r telah men ingkatkan 
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hasil produksi, terutama pad<J petani sayur di Desa Pangalengan. Hasil 
produksi yang tadinya untuk keperluan sendiri sekarang lebih hanyak 
untuk kepcrluan pasar. Hal ini mendorong masyarakat Pangalengan 
tc rus meningkatkan lagi produksin ya. Jenis hihit, obat, pupuk, mc­

kanisasi pertanian dan alat-alat pertat)ian selalu ditingkatkan untuk 
mcnambah basil produksi . Lahan-lahan perkcbunan diperluas untuk 
ditanami sayur mayur. Tan;1man sayur mayur yang merupakan komo­

diti ulama adalah kentang, kol, cabai, tomal dan ha\vang mcrah serta 

lobak. Adapun yang palin g banyak dilanam adalah lanaman kcntang, 

karena harganya tinggi dan lebih s tabil , yakni rala-rata Rp 600,00 

per kg. Sedangkan unluk kol, tomal dan cabai harganya selalu lurun 

naik, lebih-lebih tomal ha rganya hisa turun mencapai Rp 200,00 per 

kg. 

Untuk mengatasi nuktuasi harga yang tidak mencntu ini, pelani 
harus pandai mencari informasi pa sar. Di pasar Pangalengan scndiri 
s udah ada PIP yakni Pusat lnforma s i Pasar, meskipun saal ini belum 
berjalan lancar. Adanya rluktasi harga diseb;1bkan herbagai foktnr 

yakni adanya penyakil dan panen secara bersamaan. Misalnya di Lem­
hang dan Ciwidey s crta Pang:llenga n bersamaan panen lomal, rnaka 

harga lomal akan jatuh ( rnurah). T e ntu pelani akan rugi karcna tidak 

scs uai dengan biaya produksi. Bebc rapa usaha dilakukan olch pelani 
yakni mengkoordina s i agar Lembang, Ciwidey dan Pangalcngan tidak 

bersamaan panennya . Adanya p e nyakit gondok dan lodoh juga 

mcnychabkan kcgagalan panen, karena batang dan daun husuk . 
Adanya PHT yakni Pengendalian Hama Tanaman bisa mengatasi 
kegagalan ini. Program PHT bcrtujuan untuk mcmpertahankan 
produksi , mcngurangi sarana produksi dan mcngurangi kandungan 
insck dan fungisida . Program PHT ini mcrupakan kerjasama dengan 
Bappenas. Scbagian para pctani sudah ada yang.disekolahkan latihan 
PHT untuk kcmudian disc barkan kepada pctani lainnya. 

Cara berproduksi pada pcrkcbunan sayur mayur bcrbcda dcngan 
pcrtanian sawah. Sesudah tanah dicangkul dengan alat cangkul kecil, 
disirami dengan air. Kcesokan harinya disebarkan benih-bibit tanaman 
untuk disemai. Kurang Iebih 40 hari bibit tersebut sudah dicabut 
untuk kcmudian ditanam. Untuk pengairan atau irigasi dengan cara 
tadah hujan atau dcngan dicebor (diguyur air). Aliran sungai juga 
ligunakan untuk sumber pengairan . Khususnya untuk tanaman tomat 
>isa hanya menggunakan tadah hujan, sedangkan kentang dan kol 
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harus dicehor. Setelah 3 hul an lanaman lcrsebul bisa dipanen alau 
d ipelik ha:-.i ln ya. Slra leg i pelan i dalam mendapat kan harga linggi sel alu 
me nanam tan aman sayur pada musim tanam raya yakni pada har i 
raya ldul Ad ha dan ldul Fitri . Pada saat itu banyak orang melakukan 
ha jat perkawi nan , sehin gga harga sayuran tin gg i. Demikian pula pada 
ha ri raya ldul Fitri , ha rga sayu r hisa na ik. 

Ta n;1man sayur di Pangalcngan memang tidak ban yak meng­
.!.!.Unakan a la! per l:111ian modern , cukup dengan cangkul kcc il un tuk 
menggali lan:1h dan ember untuk mcnyi rami lanaman. Olch scbab 
it u pekcrjaa n ini bisa dilakukan dcn ga n wa nita . Mcm:1ng lcnaga kcrja 
\\'an ila lcbih dominan kita jumpai di kcb un. Mcrcka mcngga li tanah 
dcnga n cangk ul kccil , mcn yia ngi gulm a (ta na man liar : ru mpu t). 
mcnyirami lanaman (dicehor) dan memet ik bas il Pekerjaan laki -Iaki 
~ ang han ya mcngangkul has ii panen , karcna pckcrjaa n angkul biasanya 
hera t. Sistcm upah mcmang s udah lama di kcnal oleh masyarakat 
Panga lcngan. Upah tcnaga laki-laki bia sa nya Icbih bcsar da ripada 

'"an i la. 

Da h1 111 si:-. lcm distribusi juga le rjad i peruba han, kalau scmu la 
ped;1gang ;1tau pctani hanya mengcnal sistem pertukara n langsung 
) ak ni anta ra pe mheli dan penj ua l alau an Iara produsen dan konsumcn, 
:-.e karang sudah dikenal adanya pihak kct iga ya ng berfungsi scbagai 
pcra ntara . Pad a eko nomi pasar Pangalcngan tcla h bcrkembang s istcm 
perdaganga n, di mana cal on mcmpunyai pcra nan penting scbagai 
pcra nlara ya ng mcnghubungkan antara pembcl i dan pcnjual , anta ra 
pelani dcngan bandar. Bandar scndiri scbaga i pcrantara kcpada pc­
ngcccr scbcl um sa mpai kcpada kons umen scsungguhnya. Rangkaian 
pa njang antara pcnjual (produscn/petani) dan pcmbeli (konsumen) 
memang salu ciri dari penjualan dalam volume bcsar, yang padat 
karya . Scpcrli yang dikatakan o leh Geerts (1977 : 32) bahwa dalam 
perd(lgangan yan g bcsa r sclalu melalui tra nsa ksi-transaksi banyak 
sebclu m sampa i pada konsumen yang ses ungguhnya . Di da lamnya 
lerdapat bcbcrapa pcrantara seperti calo, ba nda r, pedagang dan pc­
ngeccr. Ji ka dibuat bagan tampak seperti ini : 

Produse n - Ca lo - Bandar - Pedagang kecil - Pengecer - Konsumen 

(Pctani) (Pcdagang Besar) 
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Calo dan bandar ini timbul karena pcngaruh pasar. Kalau dahulu 

pcnj ualan barang dalam satu dacrah saja (Pangalcngan), sckarang 

antarkota bahkan antarpulau sampai kc Lampung (Sumatcra). Kalau 
dahulu mcrcka mcnjual hasil produksi unlukja ngka pcndck, kcbutuhan 

schari-hari dan dalam skala kccil maka sckarang pcmasaran sccarn 

hcs;1 r-bcsa ran. 

O;ilam mcncntukan harga, sistcm harga luncur discrtai Jcngan 

tawar-mcnawar ini mcrupakan rcflcksi Jari kcnyataan bahwa tak aJa­

nya pcrhitungan anggaran atau pcmbukaan anlara pcmbcli maupun 

pcnju; il , unluk mcnghitung sctcp;1tnya harga yang pantas. Pcncla pan 

harga ini lchih mcrupakan pcrkiraan saja, schingga anlara pcmbcli 

Jan pcnjual bcrsama-s;1ma mcncari pcrincian ya ng tcliti dcngan sislcm 

tawar-mcnawar. Mcrcka mcngaJu kcpanJai;111 untuk mcnaksir bara ng 

Jan orang. Tapi yang lcbih pcnting sis tcm harga luncur ccnJcrun g 

mcncip lakan lckanan pcrsaingan anlara pcmbcli dan pcnjua l. Karena 

ada harga mati. maka pcmbcli dan pcnjual mcngadu pcngc tahuan 

kcad;1an pas;1r sa:1! itu, di samping mcngaJu kckuatan syaraf Jan 

kckcrasan h;1li mcrd:a. J ika lcrjaJi transaksi borongan, arti nya trans ­

;1ksi Jcngan m;1ksud Jijual lagi. maka baik pcmbcli at;1u pcnj u:tl aJalah 

pcdagang prnksional. Mcrcka mclakukan lawar-mcnawar sa ngat scrn 

Jan lchih agrcsir, hila JibanJingkan Jcngan Jahulu. Dalam sis tcm 

luncur dcngan tawar-mcnawar ini tcrjaJi !lukt.uasi harga Pasar yang 

tiJak mcncnlu. 

KcccnJcrungan untuk mcnckankan hubungan antara pcmbcli dan 

pcnjual tcrscbut mcmpcngaruhi gaya kchiJupan pcrJagangan pada 

umumnya. Lain halnya paJa ckonomi firma, tiJak mcndapat tckanan 
pcnawaran d:1ri pcmbcli karcna sistcm harga mali . Tapi ya ng mcnjadi 

soa l adalah bagaimana mcnJapatkan pcmbcl i dcngan harga lcrtcntu. 

Akiba tn ya mcrck a mclakukan cara untuk mcnciptakan atau m c­

rangsa ng pcmbcli, dcngan memasang iklan, pclayanan yang baik, 

promosi, mcnjaga rcputasi dan schagai nya. 

Jadi po la harga luncur dan tawar-menawar in i cenJerung ditujukan 

untuk mcndapatkan kcuntungan sebanyak-ba nyaknya dari pc ris tiwa 

jual beli tcrscbut. Penjual sclalu mcncari kescmpatan mcngc ruk kc­

untungan besar, tanpa berusaha mcncari pelanggan a tau mendirika n 

usaha dagang yang tetap dan teratur. Mcrcka tida k mempunyai tujuan 
kumulatif. Bcgitu juga para pcdagang Pangalcngan, mereka me-
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nganggap pekcrjaan dagang bukan sebagai pola kcmajuan linear, mc­
la inkan s uatu rangkaian siklus dimana o rang bcrayun-ayun, antara 
usaha maju dan mundur, antara jadi kaya dan jatuh bangkrut. Harga 
luncur mcmbcri kcluwcsan dalam sistcm kondisi ekonomi tidak man­
la p, harga pasar tidak stabil dan perdagangan keluwesan individu 
sc hingga bersifat spekulatif. 

Dala m kaitannya dcngan modal, dahulu sistem produksi pelani 
Pangalcngan tidak mcmcrlukan ban yak modal karcna masih dikcrjakan 
dan untuk mcmenuhi kcbutuhan sendiri sccara tradisional. Di bidang 
pc rtanian, scgala scsuatunya cukup diadakan scndiri, misalnya bibit 
cu kup tcrscdia di kcbun scndiri, pcnggarapan tanah cukup dilakukan 
bc rsa ma anggota kcluarga atau kcrabat scnd iri, pupuk lcbih banyak 
mcnggunakan pupuk kandang sclain pupuk kompos. Namun dcngan 
pcncrapan ilmu pcngctahuan dan tcknologi dalam proses produksi, 
mcnuntut modal yang bcsar dan pcngelolaa n yang intensif. Sctclah 
adanya pasar, terjadi pcrubahan dalam pcrmodalan. Beberapa bibil 
say ur, pupuk, obat, dan alat-alat pcrtania n tersedia di pasar. Scla in 
da lam pasa r scndiri tcrdapat kopcrasi simpan pinjam dan rcntcnir. 
Kopcrasi s impan pin jam di pasar Pangalcngan bisa digunakan anggota­
nya baik pctani atau pcdagang untuk menghimpun modal , namun 
mcrcka lcbih senang mcminjam pada rentcnir, dengan alasan uang 
hisa didapat langsung tanpa proscdur sulit meskipun bunganya lcbih 
hcsar. Menurut informan, para rentenir terscbut kcbanyakan orang 
Padang dan orang Balak. Para rcntenir biasanya meminjamkan uang 
dcngan bunga tinggi dan jangka waktu yang cukup lama. Peminjaman 
ini hanya bcrdasarkan kcpercayaan, reputasi peminjam tcntang ke­
jujuran dan kecakapan kerja, kekuatan ekonomi antara kedua pihak 
a tau adanya ikatan-ikatan nonekonomis misalnya masih kenalan dekat 
a tau saudara/kerabat. Tak jarang terjadi konflik antara kreditur dengan 
pe minjam, biasanya karena peminjam sulit membayar utangnya. 
Banyak waktu yang habis untuk mengejar-ngejar peminjam supaya 
melunasi utangnya atau membujuk kreditur untuk memberikan kredit 
kepada peminjam. Dalam sistem kredit seperti itu membuat orang 
cenderung berdagang dengan modal orang lain. Seperti kasus yang 
dikemukakan informan : 

"Seorang pedagang di pasar Pangalengan bisa meminjam pada 
kreditur untuk modal. Jika sudah berjalan usahanya, tidak 
berusaha melunasi utangnya, melainkan tetap mencari kredit 
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mcski sudah punya uang. Bahkan dia mcminjamkan uangnya 
pada orang lain untuk mclakukan jual hcli". 

Salah satu ciri pcdagang Pangalengan adalah mcmandang scsama 
pcdagang hukan untuk sirkulasi modal saja mclainkan mcmhawa 
ikatan-ikatan antar pcdagang mcnjadi lebih stabil dan mcmbcntuk 
huhungan komersial. Dipandang dari scgi finansial, pasar mcrupakan 
suatu komplcks utang yang diatur hati-hali dan tawar-mcnawar umum­
nya untuk mcnjaga agar pcdagangan !clap aktif. Dcngan dcmikian, 
pasar di Pangalcngan hisa dilihat scpcrti sistcm hidrolik di mana dari 
tckanan-tckanan krcdit para pcdagang atau pctani mcncntukan kc­
ccpatan, arah dan volume arus harang yang Iewat sistcm itu . 

Bagi pctani sayur, modal hisa dipcrolch dari pinjaman kcpada 
Bank scpcrti BRI dan Bukopin. Tctapi dalam kcnyataan , scbagian 
pctani sccara tidak langsung mcnghimpun modal dari hchcrapa pc­
dagang Cina di pasar Pangalcngan yang mcnjual pupuk, obat, bihit 
dan alat-alat pertanian. Mcnurut informan, KUO juga mcnycdiakan 
kcpcrluan pcrtani:m akan tctapi tcrbatas. Bahkan harganya lchih mahal 
daripada di pasar, schingga pctani hanyak yang mcmhcli dari pcdagang 
Cina tcrscbut. Bchcrapa pcdagang Cina tcrschut adalah pcnyalur hcsar 
dalam mcnycdiakan pupuk, hihit dan obat, dcngan sistcm pcmhayara 
yang tidak langsung, artinya bisa dihitung dan akan dihayar jika sudah 
pancn lagi. Olch karcna itu banyak pctani yang tcrjcrat ulang. Pada 
saat pancn has ii pcnjualannya sebagian untuk mcmbayar utang, sisanya 
untuk kcpcrluan kcluarga, pendidikan anak dan pcmhclian kcpcrluan 
pcrlanian. Bagi pctani kccil, hasil pcnjualan pancn hanya cukup untuk 
mcmbayar utang dan unluk kebuluhan keluarga . Sedangkan bagi pctani 
besar penjualan hasil pancn bisa dipergunakan untuk mcmbcli mobil , 
rumah, menyimpan uang di Bank dan mcmbeli tanah lagi. 

Bagi pcdagang atau pctani di Dcsa Pangalcngan, pcranan uang 
kontan saat ini sangat pcnting. Uang mcmungkinkan orang mcndapat 
kredit dan membayar rekening supaya krcdit lerus mengalir. Para 
pedagang terkenal dengan cara hidup yang hemat dan sederhana, 
mereka hanya mau mengcluarkan sedikit mungkin uang untuk mem­
beli barang-barang konsumsi. Tetapi kumpulan uangnya bukan untuk 
tujuan produktif seperti menyewa buruh, tanah atau alat-alat modal, 
melainkan supaya melakukan lebih ban yak jual beli yang menguntung­
kan. Memaksimalkan perdagangan dan pemasukan uang adalah tujuan 
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ya ng ulama dan uang kontan mcrupakan alal cscnsial untuk mcncapa i 
tujuan itu . Akibatnya ialah nafsu untuk pun ya uang kontan sanga t 
ti nggi, scbab uang kontan adalah a lat pengendal ian sis tern krcdit dalam 

c konomi pasar. 

Dari pcnjclasan di atas tampak bahwa sis tcm ckonomi pasar Pa­
ngalcngan mcngalami pcrkcmhangan, kalau dah ulu lcrbatas pada pcr­
da ga ngan dan pcngusahaan barang sclcmpat, sckarang pcrdagangan 
}t rak jauh dan pcmasukan harang dari lua r. Pc rdagangan jarak ja uh 
ll: lah mc nyatukan hcrhagai dacrah da ri Pang:-rlcngan , Bandung, 
C ircbon, Jakarta hahkan sampai Pulau Suma lcra. Hubungan anta ra 
pcdagang dan pcmhcli scrta antar pcdagang scndiri bcrs ifat lch ih 
ko mcrsia I, d ipisahkan da ri ika tan sosial, pcrsa haba Lan, kctctangga a n 
ba hkan kckcr<1hatan. Pcrdagangan pasar di Pa ngalcngan juga lcb ih 
c ko nomis, pcnuh pcrhilungan dan rasional. Adanya tawar-mcnawar 
:-,c kanmg, mcmbuat orang lchih mcngcjar kcuntungan materi daripada 
no nmatcri . Kalau dahulu ckonomi pasar mas ih bcrsifat tradisiona l 
ya ng mcka nis mcnya diatur olch adat kcb iasaan dagang yang tcrika t 
dc ngan norma-norma sos ial , sckarang Icbi h diutamakan prinsi p­
pr insip tin g kah laku dan sistcm nilai ckono mi . "Business is business, 
ua ng adalah uang, orang adalah orang, kcduanya tidak ho lch d i­
campurkan ", hcgitu kata pcd:_1gang. 

Apa ya ng tcrjadi sckarang. ckonomi pasar itu bukan gcra k 
mclainkan organisasi, bukan kcbcbasan mcla inkan bentuk. Sistcm 
c ko nomi pasar Pangalcngan sckarang mcnja lankan ra sio nalitas 
c ko no mi ya ng lebih bcbas dari tckanan fakto r-faktor nonckonom i. 
Dalam cko nomi pasar tcrsebut dikembangkan etik yang spesifik, yakni 
c ti k pcrdaga ngan meskipun masih ada kontro l normatif/ sosial. Et ik 
in i tcrjad i scdcmikian rupa dcngan adanya tawar-mcnawar, neraca 
krcdit, adanya uang kontan dan permintaan pasar. Kalau dahulu Panga­
lcngan mcmiliki ckonomi pasar di mana arus total perdagangan tc.r­

pccah mcnjadi transaksi orang kc orang yang masing-masing tidak 
berhubungan dan jumlahnya relatif kecil, sekarang berkembang men­
jadi transaksi besar antara petani sayur dan bandar sebagai pembel i. 
Modal yang diperlukan juga besar, sehingga tidak menggunakan 
sis tem ekonomi keluarga melainkan sistem kelompok yang terorgan i­
sas i. Satu kelompok berjumlah lebih kurang 40 petani, terdiri alas 
ketua, bendahara, sekretaris dan anggota. Di desa Pangalengan terdapa t 
beberapa kelompok tani yakni kelompok Mekar Pelita, Tresna, Runtut 
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R;iut,_ Sugib Mukti, Sub Luyu dan Mckar Galih. Kclompok Mckar 
Pclit;i paling bcsar di antara lainnya, yakni sudah mcmiliki modal 
90 juta. Modal itu bcrasal dari simpan pinjam anggota. B;igi anggota 
yang ingin bcrutang untuk modal dipcrbolebkan dcngan bunga yang 
cukup ringan. 

Dcmikianlab dampak pcrkcmbangan ckonomi pasar tcrhadap 
kebidupan ekonomi masyarakal Pangalcngan. Pcrubaban ckonomi itu 
sclain mcngarab kcpada kcmajuan juga mcmbuat masyarakal lcbih 
komcrsial dan konsumtif. 

4.3 Dampak Ekonomi (Pasar) terhadap Kehidupan Sosial Buda ya 
Masyarakat Pangalengan 

Adanya pcrkembangan ckonomi pasar lelab mcnimm1lkan dam­
pak pcrubaban pada masyarakat Dcsa Pangalcngan. Dampak pc­
rubaban itu mclipuli juga aspck sosial budaya dalam kchidupan 
masyarakal Dcsa Pangalengan yang sclain mcngarah pada kcmajuan 
ada juga yang mcrupakan kcmunduran jika dilihal bcrdasarkan tradisi 
sctcmpat. 

Dikatakan olcb Weber babwa modcrnisasi ckonomi antara lain 
mcmcrlukan transasksi sosial dan kcbudayaan. Dcmikian pula pcr­
tumbuban ckonomi biasanya mcnuntut adanya kcbcbasan dari kc­
kangan faktor-faktor nonekonomi. Huhungan antara pcdagang dan 
pcmbcli dan antar pcdagang bcrsifat lcbih komcrsial, dipisabkan dari 
ikatan sosial, persababatan, kctetanggaan dan kcrabat. Adanya taw.ar­
menawar sckarang, n1ambuat orang lcbih mengcjar kcuntungan materi. 
Ikatan sosial yang biasanya tcrjadi di dalam pasar agak mcngcndur 
karena lebib kuatnya prinsip-prinsip ekonomi tersebut. 

Secara umum, jclas tclab tcrjadi perubahan dalam kchidupan 
sosial budaya masyarakat Pangalengan. Pada mulanya masyarakat 
lebib mengutamakan kcbutuban bersama daripada kebutuban pribadi. 
Orang yang tadinya makan cukup dengan basil keb~n sendiri, sekarang 
sudah timbul keinginan untuk membeli barang Iain. Demikian pula 
pakaian dan aksesori sekarang Iebib dibutubkan. Hasil produksi 
tadinya untuk keperluan sendiri, sekarang lebib banyak untuk pasar. 
Hasil pe.njualan sendiri dipakai untuk membeli basil produksi orang 
lain. Dari sini timbul masyarakat dengan deferensiasi profesi, suatu 
ciri masyarakat modern. Anggota masyarakat yang saling mandiri 
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sckarang mcnjadi saling tcrgantung. Maka secara tidak sadar tcrjadilah 
pcrsaingan atau kompctisi. Hubungan ekonomi masyarakat yang tad i­
nya Icbih bcrsifat hormo11izer relationship cenderung berubah menjadi 
individual competition. 

Kebutuhan produksi yang meningkat menyebabkan kegiatan be­
ke rja juga meningkat. Pengetahuan dan keterampilan untuk berproduk­
si dengan demikian juga meningkat. Dalam pempagian tugas antara 
la ki-laki dan perempuan banyak berubah. Tenaga kerja perempuan 
sekarang Iebih banyak dijumpai di kebun. Banyaknya tenaga kerja 
pc rempuan yang bekerja di kebun, mempengaruhi pola pengasuhan 
anak. Anak Iebih banyak diasuh oleh nenek atau oleh anggota kerabat 
yang lain. Beberapa urusan rumah tanggajuga dipegangoleh suaminya 
(laki-laki), karena sejak pagi dia sudah berada dan bekerja di kebun. 
Dengan dcmikian di sini ada perubahan dalam pembagian kerja antara 
tugas laki-Iaki dan perempuan. Sebagian tugas perempuan sebaga i 
ib u dan istri ada yang dilakukan oleh laki-laki (suami). Tak jarang 
di temui para suami mengasuh anak atau memasak, pada saat istri 
bekerja di kebun. 

Dcngan adanya upah, maka prinsip-prins ip kcgotongroyongan 
dalam kchidupan masyarakat Pangalcngan juga mengalami sedikit 
pcrubahan . Mcskipun sampai saat ini kegiatan gotong royong masih 
tctap dilakukan olch J1!asyarakat Dcsa Pangalengan. Kalau dahulu 
pcmilik kcbun (majikan) sering mcnggunakan tenaga kerja wan ita 
untuk kcpcrluan di luar pertanian misalnya perkawinan atau hajat 
yang Iain . Sckarang tidak dijumpai hal ini , karcna ada perasaan tidak 
cnak, scbah hubungan mcrcka (pemilik kebun dan buruh) hanya tc r­
ba tas pada pckerjaan di kcbun saja. Namun dcmikian pemilik keb un 
biasanya juga masih tetap mcmpcrhatikan kcsejahteraan buruhnya, 
m isalnya jika sakit a tau ada kcsusahan pemilik kebun ikut membantu. 

Dcngan adanya sistcm tawa·r-menawar maka po.Ia transaksi antar 
pihak-pihak yang berkcpentingan mengalami perubahan yang cukup 
mendasar. Baik penjual maupun pembeli, saling mencari kesempatan 
untuk dapat mengeruk keuntungan yang sebesar-besamya. Akibatnya, 
mereka akan mengabaikan prinsip-prinsip sosial dan Iebih mengutama­
kan perilaku ekonomi. Segala sesuatunya selalu dihitung berdasarkan 
ukuran untung rugi. Penggunaan tenaga jasa sudah menuntut adanya 
imbalan yang seimbang. Kalau dahulu jasa dianggap sebagai kegiatan 
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sosial, sckarang mercka minla upah. Di pasar Pangalcngan sckarang 
banyak orang yang mcnawarkan jasa untuk mcmbawakan harang 
bclanjaan dcngan upab sekilar Rp 200,00 sampai Rp 500,00. Sckarang 
sudah banyak juga orang yang bckcrja scbagai calo. Bahkan mcnjadi 
calo sudah mcrupakan malapcm:aharian pokok bagi bcbcrapa orang. 
Sedikilnya mercka mcndapalkan Rp 2.000,00 sampai Rp 5.000,00 
per hari. Di samping ilu di Pasar Pangalcngan juga lerd<1pal istilah 
uang dcngar al<1u uang lihal. Pada saal lransaksi anlara pclani dan 
bandar dilakukan, di situ lcrdapal banyak orang-orang yang mc­
ngclilinginya, yakni calo dan orang-orang yang hanya mclihal atau 
mcndcngar tcrscbul. Jika lransaksi bcrhasil mak<1 baik pclani alau 
bandar biasanya mcmbcri uang pada mcrck<I yang mclihal alau mcn­
dcngar. Hal ini mcmang tidak ada pcrjanjian, lapi sckadar unluk 
mcnj.aga hubungan sosial saja. Mcrcka mcmhcri sckitar Rp l.000,00 
sampai Rp 2.000,00. 

Pcnlingnya uang konlan bagi para pcdagang alaupun pclani juga 
mcngakihalkan hcrkcmhangnya nafsu tinggi untuk mcmiliki uang kon­
tan. Hal ini mcnycbabkan huhungan <1nlarpcdagang atau anl<1ra 
pcdagang dan pcmbcli bcrsifal lcbih komcrsial, lcpas atau pisah dari 
ikalan sosial, pcrsahabatan , kclctanggaan bahkan kckcrahalan . Hubu­
ngan mcrcka juga ccndcrung lchih ckonomis yaitu lcpas dari hubungan 
pribadi, pcnuh pcrhitungan dan lchih rasional. Adanya sislcm upah 
tawar-menawar dan pcnlingnya ming konlan, mcmbual orang mcngcjar 
keuntungan malcri daripada nonmalcri. Kalau dahulu pcrckonomian 
pasar masih bcrsifal lradisional yang mckanismcnya dialur olch adal 
kcbiasaan dagang yang lcrikal dcngan norma-norma sosial, sekarang 
lebih diulamakan prinsip-prinsip ckonomi modern. 

Perkembangan sislcm ckonomi pasar di Pangalcngan juga mcm­
perlemah pclaksanaan upacara-upacara lradisional yang dahulu sering 
dilakukan oleh masyarakal Pangalcngan. Khususnya upacara pcr­
tanian, saal ini sudah jarang dilakukan oleh masyarakal Pangalengan. 

Pada masa lampau tradisi penyclenggaraan upacara dalam per­
tanian biasanya dilakukan misalnya pada saat mulai menanam atau 
sebelum panen. Upacara ini bertujuan agar hasil panen berlimpah 
dan tanaman telap tumbuh subur tanpa terkena hama penyakit. Dalam 
upacara tersebut terdapat sesajen nasi tumpeng, bunga, rujak-rujakan, 
ingkung ayam dan kelapa muda. Semua sesaji itu ditujukan kepada 
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lcl uhur dan Tuhan Yang Mahacsa . Un luk masa sckaran g, han ya 
sebagian keci l saja yang masih mclakukan . Para pelani biasa nya han ya 
me lakukan sc lamalan unluk sy ukuran sctcla h pan cn. Sclamalan itu 
d ilak uka n d i lengah kcbun, sctclah didoaka n scsaji dimakan bcrsama. 

Adanya pc rubahan ini sclain karcna masyara ka t lclah bcrpikir Icb ih 

ras ional da n hcrkcmbangnya unsur agama (I sla m) , juga sccara tida k 

la ngsung discbabkan karcna masyaraka t sc karang bcrsika p Icb ih 

e ko nom is. Dikalakan olch seorang informan bahwa mcnghamburka n 

ua ng untuk sclamalan lidak ban yak lagi gunanya, lcbih baik digunaka n 

un tuk bia ya pcndidikan atau mcningkatka n hasil produksi . 

Pcrkcmbangan ckonomi pasar di Pa nga lcngan banya k mem­

pc ngaruh i sikap mental , sistem nilai da n pandangan m asyarakat. 
Masyarakat Pangalengan sckarang lcbih bcrs ifat komcrsial, scgala 

scsualu diukur dcngan uang. Tctapi sika p yang dcmikian di piha k 

ya ng Iain tclah mcnimbulkan dampak pos itif dalam kchidupan ma­
syarakat Pangalcngan. Ditcrapkannya prinsip-prinsip ckonomi modern 

a ka n mcngcmhangkan sikap kompctisi yang sclanjutnya dapat mc­

la hirkan pcningkalan prcstasi kcrja. 
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KESIMPULAN 

Ekonomi pasar yailu suatu hcnluk perckonomian lcmpal arus 
total perdagangan lcrpccah-pccah menjadi lransaksi dari orang kcpada 
orang lain yang masing-masing tidak ada huhungannya, yang jumlah­
nya sangal besar. Beragam bentuk barang dipcrjualhclikan di sini. 
Mulai dari bahan pokok untuk kcbutuhan schari-hari (pangan), benda­
bcnda kccil dari besi, sampai pada bcrancka ragam bcntuk pakaian 
(sandang), baik yang sudah siap pakai mau pun yang masih berupa 
bahan. 

Pasar adalah pranala ckonomi dan sckaligus cara hidup, suatu 
gaya umum dari kegialan ekonomi yang mcncapai scgala aspck dari 
masyarakal dan sualu dunia sosial budaya yang lengkap dalam sen­
dirinya. Di pasar inilah tcrdapatnya beraneka ragam benluk hubungan 
sosial ckonomi dari berbagai macam person yang ada. Di pasar ini 
pula lcrjadi inleraksi sosi<JI hudaya yang dcngan scndirinya, langsung 
atau lidak langsung, dapal saling mcmpcngaruhi antara pcngunjung 
salu dcngan yang lain. 

Sepcrti perlanian hagi scorang pelani, maka pcrdagangan kccil­
kecilan hagi seorang pcdagang mcrupakan lalar belakang yang per­
manen terhadap hampir scmua kcgiatan yang dilakukannya. Pasar 
adalah lingkungan yang dari sudut pandangannya gcjala alami dan 
juga gcjala sosial budaya yang mcmbentuk dan mcwamai hampir 
kcseluruhan kchidupannya . Jadi yang dimaksud pasar bukanlah la­
pangan khusus dcngan jcjeran los-los yang mewah-mewah, melainkan 
mencakup keseluruhan pola dari kegiatan pengolahan dan penjajaan 
secara kccil-kecilan . 

Barang-barang yang dipcrjualbelikaA, terutama di Pasar Pangalen­
gan sebagai objek penclitian penulis, merupakan barang-barang san­
dang, pangan, dan benda-benda lain yang menjadi kcbutuhan 
masyarakat, yaitu barang-barang yang tidak besar, mudah diangkut 
dan disimpan, serla persediaannya dapat ditambah dan dikurangi dcn­
gan lambat laun dan sedikit demi scdikit. 

Hal yang menarik pcrhatian di Pasar Pangalengan adalah adanya 
bentuk transaksi sayur-mayur - Pangalcngan merupakan penghasil 
sayur-mayur yang cukup besar - dalam partai besar tanpa adanya 
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ha rang yang dilawarkan di lcmpal itu. Tiap harinya berkcl ia ran sc­
ju mlah calo yang nanlinya bcrpcran mcnawa rkan hcrbagai sayuran 
ya ng masih hcrada di ladang milik pelan i. 

Pclani-pclani yang lclah siap pancn scgcra memhcr ilahukan 
kcpada sang ca lo lcnlang adanya barang yang s iap unluk dijual dengan 
slandar harga yang lelah dilenlukan. Ollo-cal o ini mcnunggu dalan g­
nya bandar sayuran yang bcrminal mcmhorong sayuran dcnganjumlah 
hcsar. Anlara handar dan calo inilah lcrjadinya lransaksi jua l bcl i. 
Sc lclah ada kcscpakalan, barulah calo ini mcmpc rtcmukan sang bandar 
dcngan si pclani pcmilik barang. Biasanya, calo-calo ini di sa mping 
mcndapal komisi dari sang bandar,juga ada komisi dari pelan i pemil ik 

ha rang. 

Bcrkcmbangnya Pasar Pangalcnga n in i lclah menimhulkan 
da mpak lcrjadinya perubahan di bcrbagai bida ng kchidupan masya­
ra kal sckitar, lcrulama di bidang ckonomi dan sosial budaya. Pc­
ru hahan itu meliputi semua aspck pcrckono mian , baik produksi, 
di slrihusi , maupun sistcm konsumsinya . Pc rubahan itu mcnga rah kc­
pada kcmajuan, schingga secara bcrlahap, walaupun pelan tclapi pas li , 
tc rjadi arus modcrnisasi di bcrhagai bidang. Tidak dapal disangka l 
ha hwa dcngan adanya pasar ini timbul suatu bentuk pcmbaharuan 
ya ng ban ya k mcmhawa pcrhaikan bagi kch idupan sosia l buda ya 
m asyaraka t Pangalcngan, namun scdi k il lcrjadi kesc nj:rnga n­
kcsenjangan. Kcscnjangan ini tcrjadi akibat scbagian bcsar dari masya­
ra kat yang bclum siap mcncrima adanya pcmbaharuan-pcmbaharuan 
ya ng sifatnya sangat draslis ini, perubahan yang dapat disebul scbaga i 
loncatan budaya. 

Lahan- lahan perlanian yang dahulu o leh sebagian masyaraka l 
ha nya dipc runtukkan untuk pemenuhan keb utuha n sendiri, telah 
hc rubah menjadi lahan yang di samping untuk konsumsi scndiri, juga 
un tuk kcpcnlingan pasar. Hal ini lenlunya sanga l mcmpcngaru hi pe r­
ba ikan ekonomi para pctani kecil. Bahkan suda h ada kecenderungan 
hagi mercka untuk lcbih mcningkatkan kcpent ingan pasar. Dengan 
dc mikian m~rcka mcrasa terdorong untuk lebih meningkatkan produ k­
si nya . Lacfang-ladang barn yang ladinya kurang dimanfaatkan mula i 
di b uka . 

Di Pangalengan juga terdapal koperas i, namun kebanyakan dari 
masyarakat petani kurang berminat ke sana dengan alasan memerlukan 
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hanyak waktu untuk mcngurus scgala scsuatunya. Jadi berbeda dcngan 

mcmbeli di toko Cina, yang di samping hisa mcngutang, juga proses 
pcm be I ia nnya tida k hcrbclit-bcl it. 

Dcngan adanya pcningkatan di hidang ckonomi tcrscbut, masya­

rakat Pangalcngan pun scmakin banyak mcmcrlukan harang-harang 

yang diproduksi orang lain. Bcrbagai macam hcntuk barang sudah 

mulai dipcrjualbclikan di pasar. Jadi, hasil produksi scndiri digunakan 

untuk mcmbcli hasil produksi orang lain. Dari sini dapat tcrlihat 

suatu masyarakat dcngan difcrcnsiasi profcsi, yaitu suatu ciri masya­

rakat modern, dcngan dcmikian rasa kctcrgantungan antara scsama 

warga dan antara kcscluruhan masyarakat lcrkait scmakin tcrasa. 

Akibat mcningkatnya kchutuhan produksi, maka mcningkat pula 
kcgiatan bckcrja mcrcka. Pcngctahuan dan kclcrampilan untuk 
bcrproduksi pun mcnlngkat. Pcmbagian tugas anlara laki-laki dan 

percmpuan kurang jclas, hahkan di Pangalcngan ini kclihalannya 
pckcrja pcrcmpuan lcbih banyak dibandingkan dcngan pckcrja laki­
laki. Mcnurut hchcrapa informan, sehagaimana dijclaskan pada bab 
lcrdahulu, hal ini tcrjad i mcngingat jcnis pckcrjaannya tidak tcrgolong 
bcral Jan Japat dcngan mudah Jikcrjakan olch kaum pcrcmpuan. 

Tcrkccuali jcnis pckcrjaan itu agak hcrat barulah kaum laki-laki yang 
turun tangan. Hal ini juga dapat kita lihat pada huruh-buruh tani. 
Kcbanyakan Jari mcrcka adalah pcrcmpuan Jcngan alasan pctani­

petani lcbih mcmbutuhkan mcrcka karcna gaji yang diberikan rclatif 

murah . 
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